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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = B   س = S  ك = K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ليق = qi>la 
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Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
3. Diftong 
Au     لوق  =  qaul 
Ai  يرخ  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله )  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 
( م ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda). 
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Contoh:  انم بر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
h.   = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  : Awal Asri Ama 
NIM : 30300112014 
Judul  : Tiga golongan manusia dalam al-Qur’an 
  (Kajian Tahlili QS al-Fatihah/1: 7) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep tiga golongan manusia 
dalam al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tahli>li> terhadap QS. al-Fatihah/1: 7. 
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep al-Qur’an 
tentang tiga golongan manusia, lalu dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 1. Bagaimana Tinjauan umum tentang golongan manusia? 2. Bagaimana 
wujud tiga golongan manusia menurut QS. al-Fatihah/1:7? 3. Bagaimana urgensi 
pengabadian tiga golongan manusia dalam al-Qur’an? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir dan beberapa tehnik interpretasi yakni tehnik interpretasi tekstual dan 
linguistik. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang representatif 
dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga golongan besar manusia di 
muka bumi ini, ada yang berada di jalan Allah swt. merekalah yang digolongkan 
sebagai ميهلع تمعها atau orang-orang yang mendapat nikmat Allah swt. dan ada 
golongan yang telah menyimpang dari jalan Allah swt. merekalah yang digolongkan 
sebagai ميهلع بوضغلما dan ينلاضلا atau orang-orang yang dimurkai dan disesatkan di 
jalan Allah swt. Adapun wujud dari golongan yang mendapat nikmat adalah para 
Nabi, S{iddi>qi>n, Syuhada>, dan S{a>lihi>n. Yang mendapat murka adalah mereka yang 
berkarakter seperti Yahudi pada zaman Nabi yaitu gemar melakukan pelanggaran 
kepada Allah swt. dan orang-orang yang sesat adalah orang yang melaksanakan 
suatu ibadah tanpa didasari ilmu, seperti Nasrani di masa Nabi saw. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah menjelaskan tiga golongan manusia 
tersebut agar dapat dijadikan ibrah atau pelajaran dan dapat memposisikan diri 
menjadi manusia yang mendapat nikmat dari Allah swt.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Tidak ada surah dalam al-Qur’an yang lebih terkenal daripada surah al-
Fa>tih}ah. Hampir tidak ada muslim yang tidak hafal surah ini, karena merupakan 
bacaan wajib dalam shalat. Surah ini dinamakan Umm al-Qur’an (induk al-Qur’an), 
Sab al-Matsani (tujuh yang diulang-ulang), Fa>tihah al-Kitab (pembukaan kitab al-
Qur’an) dan al-H{amd (pujian).  
Kepopuleran surah itu hanya saja tidak dibarengi oleh pemahaman yang 
mendalam terhadap pesan hakiki yang terdapat di dalamnya. sebagai intisari al-
Qur’an, al-Fa>tih}ah mengandung makna dan keutamaan yang luar biasa. Ini terbukti 
dari adanya nas-nas yang secara khusus membicarakan tentang surah ini. Seperti 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa Nabi saw. Bersabda : 
ٍا كْ َ ا ُ َأاَا َاا َا َ كْ  ُا كْ  َا ًي ِ َا  َِا َ كْ  ِا ُكْ اُا َ كْ  ِ َا  ُِا دَّلا ا  ٌ كْ َ َا  ََ كْ  َا َِأا ُكْ ا ِ كْ َ ا ُ َأا ََل دَّ  َا:
ا دَِّبِدَّلا اِه ِاُغُل كَْبيا ِتِم دَّصا ا ِكْ اَةَد َب ُا كْ  َا ِع  ِ دَّ ا ا ِكْ اِد ُم كْحَما كْ  َا ِِّي كْا ُّزا ا ِ َا  ََنكْ  َ ُا ُكْ اُا َ كْ  ُا ََل دَّ  َ
ا َ دَّلَّ َ َاِه كْ ََلعاُاللها دَّلََّص:ا ِ  َ  ِ
كْا ا ِ َِا  َ ِا كْأ َ كْ َيا كْ َاا كْ َمِااَة ََصا َ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah dan Amru al-
Naqid serta Ishaq bin Ibra>him semuanya dari Sufya>n berkata Abu> Bakr telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n bin Uyainah dari al-Zuhri dari Mahmu>d bin 
al-Rabi' dari Uba>dah bin al-S}a>mit Nabi saw. bersabda  "Tidak sah shalat 
seseorang yang tidak membaca al-Fa>tih}ah." 
Al-Fa>tih}ah merupakan surah mulia, dinamakan al-Fa>tih}ah (pembuka) karena 
kedudukannya sebagai pembuka semua surah yang terdapat dalam al-Qur’an. Surah 
al-Fa>tih}ah diletakkan pada lembaran awal untuk menyesuaikan urutan surah, bukan 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{usain al-Qusayi>ri> al-Naisabu>ri>. S{ah{i>h{ Muslim (Beirut: Da>r 
Ihya>’ al-Tura>s\ al-‘Araby, t.th.), h. 295. 
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urutan turunnya. walapun hanya terdiri dari beberapa ayat dan sangat singkat namun 
sudah mewakili kandungan al-Qur’an secara komprehensif. 
Al-Fa>tih}ah juga mengandung dasar-dasar Islam yang disebutkan secara 
global. Di antaranya membahas masalah akidah, ibadah, keyakinan tentang hari 
akhir, iman kepada sifat-sifat Allah, mengesakan Allah dalam hal beribadah, 
memohon pertolongan, berdoa, meminta hidayah untuk berpegang teguh kepada 
agama yang benar dan jalan yang tidak menyimpang, diteguhkan dan dikokohkan 
untuk senantiasa berada di atas jalan iman dan manha>j orang-orang shaleh, dan 
memohon perlindungan agar terhindar dari jalan orang-orang yang sesat.
2
 
Di dalam ayat terakhir dari surah al-Fa>tih}ah Allah swt. berfirman: 
َا ِّ ا دَّلا ا َ َا كْ ِ كْ ََلعاِا ُلكْ َمكْا ا ِ كْ َ ا كْ ِ كْ ََلعاَت كْمَيكْ  َأا َ ِ
دَّا اَا َ ِا
Terjemahnya:  
Yaitu jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
3
 
Ayat di atas  menunjuk ada tiga golongan manusia: Pertama, orang-orang 
yang diberi nikmat oleh Allah swt. Kedua, orang-orang yang dimurkai oleh Allah 
swt. atau dikenal dalam istilah al-Qur’an sebagai al-magd}u>b  dan Ketiga, orang-
orang yang sesat di jalan Allah swt. atau disebut dalam surah al-Fa>tih}ah sebagai al-
d}a>llin.4 
Berdasarkan pembagian tersebut, penulis ingin membahas tentang tiga 
golongan manusia dalam al-Qur’an yaitu orang yang mendapat nikmat Allah, orang 
                                                          
2Muhamma>d Sya>ta’, Kedalaman  Samudra al-Fa>tihah (Jakarta: Mirqa>t, 2008), h. 1-2 
3
Kementrian Agama RI, Al-Jamil al-Qur’an tajwid warna, terjemah perkata, terjemah Inggris 
(Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2012), h. 1 
4
Muhammad Rasyi>d Ridha>, Tafsir al-Fatihah( Cet II; Bandung: Mizan Pustaka, 2005), h. 105 
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yang dimurkai dan disesatkan di jalan Allah swt. yang tercantum dalam ayat terakhir 
pada QS al-Fa>tih}ah/1: 7 
Tentang siapakah orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah, dimurkai 
dan disesatkan, ayat ini tidak menjelaskannya, sedangkan dalam beberapa tafsir 
dijelaskan bahwa yang dimaksud orang-orang yang diberikan nikmat, dimurkai 
ataupun sesat di jalan Allah swt. adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Sebagaimana yang telah penulis kutip dari kitab tafsir al-Kasyya>f karya Imam al-
Zamakhsyari, sebagai berikut. 
  لعاا ل لم ال ا ا:لج از اله  ااد  ل اهما:(ِاه كْ ََلعا ََِل  َا ُ دَّا اَُهلََياا كْ َم)ا.ا ا لا :اهم
لى يتاله  ااىر صلا ا:(ُالكْ َاا كْ ِما ُّل َا كْ َا) 
Artinya:  
Dan dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-Mag}du>b adalah orang-orang 
Yahudi,sebagaimana firman Allah swt.(man la‘anahullahu wa g}odiba alaihi) 
dan al-D{a>li>n adalah orang-orang Nasra>ni seperti firman Allah swt. (qod d}allu> 
min q{ablu). 
Hal ini menurut hemat penulis masih membutuhkan penafsiran karena 
penjelasan Nabi maupun sebagian mufasir tentang ayat tersebut sekedar sebagai 
contoh konkret yang ia angkat dari masyarakat yang dihadapinya pada saat itu. 
Sehingga masih perlu untuk dikaji tentang siapakah yang dimaksud orang-orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah, yang dimurkai oleh Allah dan juga yang dilaknat 
Allah swt.  
 
B. Rumusan masalah 
                                                          
5
Lihat QS  al-Ma>idah/5: 60. 
6
Lihat QS al-Maidah/5: 77. 
7
Al-Zamaksyari>, Tafsir al-Kasyya>f an al-Haqa>iq al-Gawa>mid al-Tanzi>l, Juz I (Beirut: Da>r 
Kutub al-Arabiyyah, 1407). h. 1. 
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Untuk menentukan suatu masalah dan menghindari luasnya pembahasan yang 
terlalu jauh dari garis yang telah penulis tetapkan maka perlu ada pembatasan 
masalah. Adapun pembatasan masalah dalam skripsi ini hanya terkait dengan tiga 
golongan manusia dalam surah al-Fa>tih}ah ayat terkhir. Dan adapun rumusan masalah 
pada skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana hakikat  golongan manusia secara umum? 
2. Bagaimana wujud tiga golongan manusia dalam QS al-Fa>tih}ah/1: 7?  
3. Bagaimana urgensi pengabadian tiga golongan manusia dalam QS al-
Fa>tih}ah/1: 7? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah Tiga  Golongan  Manusia dalam al-Qur’an 
(Kajian Tafsir Tah}li>li> terhadap QS al-Fa>tih}ah/1: 7), Sebagai langkah awal untuk 
membahas isi skripsi ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manusia 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia diartikan sebagai makhluk 
yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain) insan, orang.
8
 Dalam al-Qur’an, 
ada tiga kata yang digunakan untuk menunjukkan arti manusia, yaitu kata insa>n, 
bani> a>dam dan basyar. Kata insa>n digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan kepada 
manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara 
seseorang dengan yang lain adalah akibat perbedaan fisik, mental, dan kecerdasan.
9
 
                                                          
8
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 877. 
9
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu ̕i Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. XVII; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), h. 279. 
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Kata bani> a>dam digunakan untuk seluruh anak cucu Adam. Sedang kata basyar 
dipakai untuk menyebut semua makhluk, laki-laki ataupun perempuan, satu ataupun 
banyak. Kata basyar adalah jamak dari kata basyarah yang berarti kulit. ‚Manusia 
dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang 
yang lain‛10 Penunjukan kata al-basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusia 
tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan Rasul.
11
 Eksistensinya memiliki 
kesamaan dengan manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki titik perbedaan 
khusus bila dibanding dengan manusia lainnya.  
Adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan al-Qur’an dengan adanya wahyu 
dan tugas kenabian yang disandang para Nabi dan Rasul. Sedangkan aspek yang 
lainnya dari mereka adalah kesamaan dengan manusia lainnya. Hanya saja kepada 
mereka diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan 
wahyu. Firman Allah swt. dalam QS al-Kahfi/18: 110: 
ا ًحِا َصا ًَ َا كْلَم كْي َكَْلفاِهِّ  َراَء َ ِاا ُج كْ َ اَاَكَا كْ ََمفا ٌ ِ َ ا ٌَله ِا كُْكَُُها ِا َمدَّ  َأا دََّلَ ِاَحَ ُيا كُْكُ
ُلكْثِما ٌََشَباََنَأا َمدَّ   ِا كْلُا
ا  ً ََأاِهِّ  َراِةَد َبِي ِا كْكِ كُْشَيا َ َ
Terjemahnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya aku (Muhammad) ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: ‚bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
Tuhan yang Esa‛. barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.‛12 
                                                          
10
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu ̕I atas berbagai Persoalan Umat, 
h.280. 
11
Lihat, QS. Hu>d/11: 2. QS. Yusuf/12: 96. QS. al-Kahfi/18: 110. QS. al-Furqan/25: 48. QS. 
Saba’/34: 28. QS. al-Ahqa>f/46: 12.   
12
Kementrian Agama RI, al-Qur’an al-kari>m miracle the reference, (Cet. I; Sygma 
publishing: Bandung, 2010), h. 304. 
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Jadi manusia yang dimaksud dalam tulisan ini ialah seluruh manusia tanpa 
terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan Rasul. 
2. Al-Qur’an 
Secara bahasa kata al-Qur’an berasal dari kata ( اأ اا–اأ  يا-نَآ ا ) yang 
berarti membaca,
13
 mengumpulkan atau menghimpun,
14
 Jika ditinjau dari 
perspektif bahasa al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab15 yang di 
wahyukan Allah kepada nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada 
jalan yang lurus (al-s}irat} al-mustaqi>m)16. Menurut ulama us}u>l fiqh al-Qur’an 
adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan malaikat 
Jibril ke dalam hati Rasulullah dengan lafal yang berbahasa Arab dan makna-
maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya 
sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikutinya.
17
 
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’an adalah 
kalam Allah swt. yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir 
dan ketika seseorang membaca bernilai pahala.
18
 
                                                          
13
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184. 
14
Abu al-H}usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, 
t.th.), h. 1184. 
15
QS. Fus}s}ilat/4: 3, QS. al-Zukhru>f/43: 3, QS. Yu>suf/12: 2, QS. al-Ra’d/13: 37, QS. T{a>ha/20: 
113, QS. al-Zumar/39: 28, dan QS. al-Syu>ra/42: 7. 
16
QS. Ibra>him/14:1. 
17
Abdul Wahhab Khalla>f, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 
18
Subh{i al-S{a>lih{, Maba>his\ fi< Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. Lihat juga 
Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 48. 
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3. Tafsir Tahli>li> 
Metode Tah}li>li>> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti 
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna 
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah 
(muna>sabah) sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-muna>sabat) 
dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari nabi Muhammad 
saw., sahabat, dan ta>bi’i>n. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, 
ayat per ayat dan surah per surah, metode ini terkadang menyertakan pula 
perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai ta>bi’i>n, terkadang pula diisi dengan 
uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya 
ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.19 
Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufasir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>saba>h), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para ta>bi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.20 
                                                          
19
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi> Al-Tafsi>r Al-Maud}u’i: Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu’iyyah, terj. Rosihan Anwar (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, Mei 2002 M/ Shafar 1423 H), h. 
23-24.  
20
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’a>n Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 68-69. 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini 
akan membahas tentang tiga golongan manusia yang terdapat dalam QS al-
Fa>tih}ah  dengan menggunakan metode tafsir tah}li>li>. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran, terdapat beberapa buku yang terkait dengan 
skripsi yang berjudul ‚Tiga Manusia dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tah}li>li 
terhadap QS al-Fa>tih}ah)‛. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. dalam pencarian 
rujukan, maka penulis menemukan beberapa buku yang berbicara secara tegas 
tentang tiga manusia dalam al-Qur’an. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bey Arifin menulis sebuah buku yang berjudul ‚Samudra al-Fa>tih}ah‛ (Cet. 
III; Surabaya: PT. Bina Ilmu, April1976). Buku ini menjelaskan tentang tafsir 
surah al-Fa>tih}ah mulai dari ayat yang pertama sampai ayat yang terakhir, 
termaksud di dalamnya menyinggung tentang objek kajian yang akan peneliti 
kaji, akan tetapi penjelasan yang diberikan penulis buku ini masih bersifat 
umum dan belum merinci secara detail tentang ketiga golongan yang 
dimaksud baik itu ciri-ciri maupun kaum kaum yang termaksud dalam ketiga 
golongan tersebut. 
2. Murtadha Muthahhari dengan judul bukunya ‚Tafsir Ayat-ayat Pilihan‛ 
merupakan terjemahan dari kitab ‚Duru>s min al-Qur’an‛, Beirut dan 
‚Understanding al-Qur’an‛  terbitan Boyand Berthaht. Salah satu 
pembahasannya yaitu membahas tafsiran surah al-Fa>tih}ah, juga menyinggung 
tentang ketiga golongan manusia sebagaimana yang penulis sedang kaji, 
hanya saja penjelasan yang diberikan sangat ringkas. beliau menjelaskan 
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bahwa dalam ayat ini manusia dikategorikan menjadi tiga kelompok menurut 
apa yang didapat dari ibadah dan pemilihan jalannya. Pertama, yang 
menerima rahmat karena ibadahnya, kedua, mereka yang menyembah sesuatu 
selain Allah swt. Dan memberontak. Dan yang ketiga, orang-orang yang ragu 
dan tidak memiliki jalan yang pasti. Sementara menurut hemat penulis itu 
belum bisa mewakili penjelasan akan ayat tersebut yang mana ayat tersebut 
kaya akan makna dan penjelasan. 
3. Abdul Mu‘in Sa>lim menulis sebuah buku berjudul ‚ Jalan Lurus Menuju Hati 
Sejahtera (Tafsir Surah al-Fa>tih}ah)‛ (Cet. I; Ciputat: Kalimah, 1999.) beliau 
juga sempat membahas ayat ke-7 dari surah al-Fa>tih}ah yang berbicara 
tentang tiga golongan manusia dalam al-Qur’an. menurut penulis sangat luar 
biasa dan dapat mewakili penjelasan tentang ayat tersebut karena penjelasan 
beliau sangat terperinci dan jelas. Adapun letak perbedaan penulis dengan 
apa yang sudah dipaparkan oleh beliau dalam bukunya adalah penulis akan 
lebih menekankan kepada ciri-ciri dan karakter ketiga golongan tersebut dan 
menghubungkannya dengan aspek kekinian tentang siapa saja yang 
termaksud kedalam golongan tersebut selain dari pada kaum Yahudi dan 
Nasrani. 
Dari beberapa buku yang telah penulis sebutkan, maka belum ada yang 
membahas tentang tiga golongan manusia  lebih dalam, Semua buku tersebut hanya 
membahas secara sepintas. Sementara dalam skripsi yang diberi judul ‚Tiga 
golongan manusia dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tah}li>li terhadap QS al-
Fa>tih}ah/1: 7) yang akan dibahas oleh penulis menjelaskan hakikat dari tiga golongan 
manusia itu sendiri. Dalam pembahasan ini akan menggunakan kajian tah}li>li 
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terhadap ayat pembahasan. Sehingga pembahasan akan lebih mendalam dan 
menyebutkan beberapa penafsiran-penafsiran dari beberapa mufasir. 
E. Metode  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
21
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penafsiran tiga golongan manusia dalam al-
Qur’an secara sistematis dan cermat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
melalui kajian kepustakaan (library research) dengan obyek utamanya QS Al-
Fa.tihah/1: 7 
2. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan ilmu tafsir dalam menganalisa data yang telah 
terkumpul penulis menggunakan metode tah}li>li>.22 Untuk memudahkan penulis dalam 
memakai pendekatan tersebut, maka digunakan beberapa tehnik interpretasi di 
antaranya tehnik interpretasi tekstual yang meliputi tehnik interpretasi Qur’ani dan 
tehnik interpretasi Sunni>, kemudian tehnik interpretasi kabahasaan yang meliputi 
tehnik interpretasi etimologis, morfologis, leksikal, dan retorikal.
23
 
 
                                                          
21
Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XXVI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
22
Salah satu bentuk metode tafsir yang berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an 
dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecendrungan, dan keinginan mufasirnya. Yang 
dihidangkan dengan runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf. Lihat M.Quraish 
Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, ketentuan, dan Aturan yang Patut anda ketahui dalam Memahami 
Ayat-ayat al-Qur’an (Cet. II; Ciputat: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
23Abdul Mu‘in Sa>lim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu‘i (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2009). h. 104.  
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3. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Selain itu, studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku ke-Islaman dan artikel-artikel yang membahas tentang tiga golongan 
manusia dalam al-Qur’an. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut 
menggunakan langkah metode tah}li>li yaitu sebagai berikut24: 
a. Menyebutkan sejumlah ayat yang dibahas dengan memperhatikan urutan-urutan 
ayat dalam mushaf. 
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas 
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca memperoleh 
gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata 
dalam rangkaian dalam satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan 
seluruh kata dalam redaksi ayat tersebut. 
e. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami 
ayat tersebut. 
                                                          
24
Abd. Muin Salim, Mardan  dan Ahmad Abu> Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>ii 
(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 38-39.  
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f. Menjelaskan muna>sabah ayat tersebut. 
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 
tabi’in. 
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. 
b. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan atau 
melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang kuat 
dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut.
25
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui siapa saja yang termaksud 
tiga golongan yang disebut dalam al-Qur’an khususnya dalam QS al-
Fa>tih}ah/1: 7, dan mengetahui bagaimana caranya agar kita termaksud 
golongan orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah swt. Bukan orang-
orang yang dimurkai bahkan dilaknat oleh Allah swt., serta implementasinya 
dalam kehidupan. 
                                                          
25
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran dengan Metode Maudhui : Beberapa Ilmiah tentang al-
Quran (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu Quran, 1986), h. 38.  
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2. Kegunaan. 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah 
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keIslaman pada 
khususnya yakni dalam kajian tafsir. 
Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang 
golongan manusia dalam surah al-Fa>tih}ah akan menambah pengetahuan 
tentang ketiga golongan itu. Sehingga dapat memposisikan diri  apakah kita 
termaksud orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah ataukah sebaliknya 
termaksud orang-orang yang dimurkai dan dilaknati oleh Allah swt.  
selanjutnya melakukan perbaikan diri agar senantiasa termasud dalam 
golongan orang yang dikasihi Allah swt. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM GOLONGAN MANUSIA 
Dalam perjalanan hidupnya manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan, mulai 
dari soal pangan, pakaian, papan, karier, kejuruan, perjodohan, perpolitikan, dan 
seterusnya. Sejak keluar dari rumah dia sudah harus memilih langkah mana yang 
akan diambil dan arah mana yang akan dituju. Lurus ke depankah, ke kanankah, atau 
ke kiri. Setelah berjalan, di tengah perjalanan pun dia masih menemui jalan yang 
bercabang. Bisa dua, tiga, empat atau lima. Demikian pula dengan Agama, ada 
banyak agama dalam kehidupan ini. Namun, yang pasti jalan Tuhan cuman satu dan 
tidak bercabang. Berbeda dengan jalan setan, banyak cabangnya. Jalan Tuhan harus 
dicari dan dipelajari hingga ditemukan. Jika tidak, seseorang akan salah sembah dan 
tidak yakin bahwa kepercayaan yang dianutnya itu adalah benar.  
Berkenaan dengan pemilihan jalan tersebut, secara umum manusia dibagi 
atas dua golongan besar, yaitu mereka yang beriman kepada Allah swt. atau dengan 
sebutan Mu’min dan mereka yang kufur kepada Allah swt. atau biasa disebut dengan 
kafir. 
A. Orang-orang yang beriman  
1. Pengertian Mu’min 
Kata Iman adalah bahasa Arab yang berasal dari kata نمأ-نمؤي-نايما  yang 
mempunyai arti percaya, membenarkan, pasrah dan tunduk. sedangkan menurut 
istilah, Iman itu diartikan sebagai perkataan, perbuatan, dan niat. artinya adalah 
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pembenaran. Ada juga yang berpendapat bahwa iman itu adalah pengakuan kepada 
Allah swt. dan Rasul-rasul-Nya.
1
  
Sedangkan kata al-Mu’min terambil dari kata amina ( نما ). Semua kata yang 
terdiri dari huruf alif, mi>m, dan nu>n, yang mengandung makna pembenaran dan 
ketenangan hati.
2
 Kata ini juga seakar kata dengan Ima>n ( نايما ), Ama>nah ( ةهاما ), 
dan Aman ( ناما ), dan Ami>n (ينما) yang berarti terpercaya,  yang juga berarti lawan 
kata dari khianah (Khianat), yang melahirkan ketenangan batin, serta rasa aman 
karena adanya pembenaran terhadap sesuatu. sedang iman adalah pembenaran hati 
dan kepercayaan kepada sesuatu.
3
  
Dalam al-Qur’an, kata Mu’min, terulang sebanyak 22 kali,4 dan hanya sekali 
yang menjadi sifat Allah swt. yaitu dalam QS al-Hasyr/59: 23. 
 َناَحْب ُ س ُ ربََِّكخُْمما ُراهبَْجما ُزِيزَْعما ُنِمْيَهُْمما ُنِمْؤُْمما ُمَلَ هسما ُسو ُّدُْقما ُِلَِْمما َوُه هلَِإ ََلَِإ َلَ ي ِ هلَّا ُ هللَّا َوُه
 َنوُلِ ُْ  اه َ ِ هللَّا   
Terjemahnya: 
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain dia, raja, yang Maha Suci, yang Maha 
Sejahtera, yang mengaruniakan keamanan, yang Maha Memelihara, yang 
Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.
5
 
                                                 
1
Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur Menurut al-Gaza>li> dan Ibn al-Rusyd (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 5-7. 
2
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata Juz II (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 637. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 41. 
3
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 636. 
4
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m. al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 126. 
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Surabaya: Sukses Publishing, 
2012), h. 548. 
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Pendapat lain tentang makna Mu’min yang menjadi sifat Allah swt. 
dikemukakan oleh al-Syanqi>t}i. menurutnya al-Mu’min dapat bermakna sebagai 
pembenaran Allah swt. akan keimanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan ini 
mengantar kepada diterimanya iman mereka serta tercurahnya ganjaran kepada 
mereka. dapat juga dipahami sebagai pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya. 
Menurut ima>m al-Gaza>li> sebagaimana yang dikutip dari Ensiklopedia al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab,  Mu’min adalah mereka yang diberikan rasa aman 
serta dititpkan baginya jalan ketakutan, karena tidak dapat digambarkan adanya rasa 
aman kecuali dalam situasi ketakutan. adapun Allah sebagai al-Mu’min adalah dia 
yang tidak dapat tergambar dengan benak siapapun adanya rasa aman dan keamanan 
kecuali yang bersumber dari-Nya. Selanjutnya Ima>m al-Gaza>li> atau biasa dijuluki 
sebagai Hujjah al-Isla>m selanjutnya memberikan ilustrasi sebagai berikut: 
‚seandainya seseorang sedang dikejar-kejar oleh musuhnya dan ketika itu dia 
tergeletak di suatu jurang tidak dapat menggerakkan tubuhnya karena kelemahannya 
dan dia tidak memiliki senjata. kalaupun dia memiliki senjata, dia tidak mampu 
melawan musuhnya sendirian, bahkan walau dia memiliki bala tentara yang 
membelanya masih belum cukup untuk membuatnya merasa aman dari kekalahan, 
dan tidak pula mendapatkan benteng untuk tempat berlindung. Kemudian datanglah 
seseorang yang mengalihkan kelemahannya menjadi kekuatan dan mendukungnnya 
dengan bala tentara dan membangun benteng yang kokoh di sekitarnya, maka ketika 
17 
 
itu, dia telah memperoleh rasa aman dan keamanan, dan ketika itu juga yang 
memberinya bantuan dinamai sebagai Mu’min yang sesungguhnya.6  
Sedangkan menurut golongan Mu’tazilah, Mu’min itu, adalah sifat yang baik 
yang melekat pada diri seseorang dan bagi orang yang bebuat dosa besar mereka 
memasukkannya kepada golongan fasik, tidak Mu’min, tidak pula kafir. hal ini 
dikarenakan defenisi Mu’min itu sendiri yang bermakna sifat yang baik dan tidak 
layak disandangkan kepada seseorang yang melakukan dosa besar kepada Allah swt. 
dan juga tidak dapat dikategorikan sebagai kafir karena meskipun telah melakukan 
dosa besar, ia masih mengucapkan syahadat dan mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang baik lainnya. Ajaran inilah yang kemudian dinamakan sebagai paham al-
Manzilah baina al-Manzilatain (tempat di antara dua tempat).7  
Adapun golongan Murji‘ah berpendapat bahwa orang Islam yang melakukan 
dosa besar tidak semestinya langsung digolongkan kepada manusia yang kafir 
kepada Allah swt. menurut paham mereka yang melakukan dosa besar tetaplah 
Mu’min dan masih memperoleh harapan untuk mendapatkan ampunan dan rahmat 
Allah swt.
8
 
2. Tingkatan Iman 
Setelah mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan pengertian iman, 
dan beberapa pendapat golongan teologi tentang iman itu sendiri, hal yang mendasar 
selanjutnya yang harus diketahui adalah tingkatan iman itu sendiri, berikut beberapa 
                                                 
6
M.Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata, h. 638. 
7
Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. I; Jakarta: 
Universitas Indonesia Press, 1986), h. 45. 
8
Nurlaela Abbas, Ilmu Kalam Sebuah Pengantar (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 108. 
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tingkatan iman yang telah dibagi oleh Muhammad Amin al-Kurdi yang dikutip oleh 
Marhaeni Saleh dalam bukunya ‚Konsep iman dan Kufur menurut al-Gaza>li> dan Ibn 
Rusyd adalah sebagai berikut: 
Pertama, iman orang-orang munafik, yaitu hanya terdapat pada lidahnya saja 
tidak pada hatinya dan pengakuan iman melalui lidahnya itu adalah dengan tujuan 
untuk memperoleh keuntungan dan manfaat di dunia ini sebab, dengan 
pengakuannya itu maka terpeliharalah darah mereka, maksudnya adalah mereka 
terpelihara dari musuh mereka dan harta mereka juga ikut terpelihara. 
Kedua, iman orang-orang awam, yaitu, mereka percaya dengan hati dan 
lidahnya namun mereka tidak mampu untuk menggambarkan bagaimana corak atau 
ukuran iman tersebut, dan juga belum nampak dengan jelas buah keyakinan mereka, 
lalu mereka berfikir tentang Allah swt. dan takut kepada-Nya. Namun di sisi lain, 
mereka masih mengharapkan sesuatu selain Allah swt. dan mereka masih seing 
berbuat sesuatu yang bertentangan dengan perintah Allah swt. atau dengan kata lain 
melaksanakan larangan-Nya. 
Ketiga, iman seseorang yang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. 
atau dikenal dengan isltilah al-Muqrabi>n (ينبرقلما) mereka adalah orang-orang yang 
mampu membuktikan akidahnya atau keimanannya kepada Allah swt. lalu 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-harinya, mereka meminta bantuan hanya 
kepada Allah swt. dan mereka tahu bahwa makhluk itu tidak dapat mendatangkan 
manfaat dan tidak mampu menolak mudharat bahkan tidak mampu menghidupkan 
dan mematikan. 
Keempat, iman orang Sufi, yang mana ketauhidannya tenggelam dalam 
musya>hadah atau penyatuan diri kepada Allah swt. 
19 
 
Dari keterangan tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa para Ulama’ 
berbeda pendapat tentang sejauh mana ruang lingkup yang merupakan pengertian 
iman, namun mereka sepakat bahwa iman adalah pembenaran dengan hati, ikrar 
dengan lisan dan pengamalan dengan dengan anggota bada yang lainnnya.
9
 
B. Orang-orang Kafir 
1. Pengertian Kafir 
Kata Ka>fir merupakan ism Fa>il (kata pelaku) dari kata kafara-yakfuru-kufr ( 
رفل-رفكي-رفل  . di dalam al-Qur’an kata ini disebutkan sebanyak 525 kali. secara 
bahasa, kafir mengandung beberapa arti antara lain: menutupi (lihat QS Ibra>hi>m/14: 
7), melepaskan diri (lihat QS Ibra>hi>m/14: 22), para petani atau Kuffa>r ( رافل ) (Lihat 
QS al-H{adi>d/57: 20, menghapus (lihat QS al-Baqarah/2: 271, dan al-Anfa>l/8: 29), 
denda (Kaffa>rah) karena melanggar salah satu ketentuan Allah swt. (lihat QS al-
Ma>idah/5: 89 dan 95).
10
 
Dari beberapa arti di atas, menurut al-As}fah}a>ni dan ibn Manzur yang dekat 
kepada arti secara istilah adalah menutupi dan menyembunyikan. Malam hari 
disebut kafir (رفكا ) karena ia menutupi siang atau tersembunyinya sesuatu dari 
kegelapannya. Awan juga disebut Ka>fir karena ia menutupi dan menyembunyikan 
cahaya matahari. kafir terhadap nikmat Allah swt. berarti seseorang menutupi atau 
menyembunyikan nikmat Allah dengan cara tidak mensyukurinya. demikian juga 
petani karena menutupi atau menyembunyikan benih dengan tanah waktu bercocok 
tanam. 
                                                 
9
Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur menurut al-Gaza>li> dan Ibn Rusyd, h. 10-11. 
10
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kota, h. 416. 
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Para ‘Ulama’, sebagaimana dikemukakan oleh Ima>m al-Gaza>li>, tidak 
sependapat di dalam menetapkan batasan makna Kufr ( رفل ) sebagaimana juga 
berbeda di dalam memberi batasan makna iman. Di dalam buku-buku akidah, 
pengertian yang umum yang sering digunakan adalah Takzi>b ( بيذكح ) atau 
pendustaan terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta ajaran-ajaran yang dibawanya. 
Lawannya adalah Tas}di>q (pembenaran). Pengertian ini umumnya dipegang oleh 
aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>ah, khususnya aliran Asya>’ariyyah. Sementara itu, 
aliran Mu’tazilah mengatakan bahwa kafir tidak sebatas bermakna Takzi>b, tetapi 
juga tidak mengamalkan ajaran agama. Aliran ini tidak secara langsung mengatakan 
bahwa orang yang meninggalkan perintah Allah swt. dan melaksanakan larangan-
Nya adalah kafir dan tidak pula mukmin, tetapi fasik.
11
 
Menurut ajaran Mu’tazilah orang yang berdosa besar bukanlah kafir, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Khawa>rij , dan bukan pula Mu’min sebagaimana 
yang disebutkan oleh Murjiah, tetapi dia adalah Fa>siq, yaitu posisi yang menduduki 
antara posisi Mu’min dan kafir.  kata Mu’min menurut mereka adalah sifat yang 
baik dan nama pujian yang tidak bisa diberikan kepada yang berbuat Fasik.
12
 
Adapun golongan Khawa>rij berpendapat bahwa orang-orang yang telah 
melakukan dosa besar maka secara otomatis telah menjadi kafir dimata mereka. 
salah satu contohnya adalah berbuat zina menurut golongan mereka dipandang 
sebagai salah satu dosa besar, maka siapapun yang telah melakukan perzinahan telah 
                                                 
11
Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam, Teologi Islam Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya 
(Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 172. Lihat juga Marhaeni Saleh,Pengantar 
Teologi Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 97-98. 
12
Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. I; 
Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), h. 45. Lihat juga Marhani Saleh, Konsep Iman dan Kufur 
Menurut al-Gaza>li> dan Ibn Rusyd (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 107. 
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dianggap menjadi kafir dan keluar dari Islam.
13
 begitupula membunuh sesama 
manusia tampa sebab yang sah adalah dosa besar. Maka perbuatan membunuh 
manusia menjadikan sipembunuh keluar dari Islam  dan menjadi Kafir. demikianlah 
seterusnya dengan dosa-dosa besar yang lainnya.
14
 
Namun terlepas dari perbedaan tersebut, yang dimaksud dengan kafir 
menurut M. Quraish Shihab dalam Ensiklopedia al-Qur’an adalah lawan daripada 
iman, yakni pengingkaran terhadap Allah swt., pengingkaran kepada para Nabi dan 
Rasul, serta semua ajaran yang mereka bawa, dan pengingkaran kepada hari akhir.
15
 
Di dalam al-Qur’an ada lima kata jadian yang seasal dengan kafir yang secara 
istilah mempunyai maksud yang sama namun konteksnya berbeda. Pertama, 
diungkap dengan Fi’il Mad}i> yaitu kafara (رفل), terulang sebanyak 228 kali dalam al-
Qur’an, kata ini diterapkan antara lain: 
a. Pada orang-orang kafir sebelum kerasulan Nabi saw. dan orang kafir pada masa 
turunnya al-Qur’an (Kafir Mekkah), untuk umat masa lalu seperti (QS 
Ibra>hi>m/14: 9), menceritakan tentang kekafiran umat-umat terdahulu, seperti 
kekafiran kaum nabi Nuh, Hud, dan Salih as.  
b. Ingkar terhadap nikmat Allah swt. seperti dalam QS Luqma>n/31: 12. 
c. Syirik (mempersekutukan Allah dengan ciptaan-Nya) atau memperlakukan 
ciptaan Allah swt. sebagai Tuhan yang disembah dan penolong selain Allah 
                                                 
13
Marhani Saleh, Pengantar Teologi Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 51. 
14
Harun Nasution, Teologi Islam, h. 15-16. Lihat juga Nurlaelah Abbas, Ilmu Kalam Sebagai 
Pengantar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 95. 
15
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 416. 
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dengan tujuan beroleh manfaat dan terhindar dari bahaya. lihat (QS G{a>fir/40: 
12, dan QS ‘A<li Imra>n/3: 151). 
d. Munafik atau nifa>k (قافه) yang berarti bermuka dua. Lain di luar lain pula di 
dalam, secara lahiriah mengatakan dirinya beriman namu hakikatnya mereka 
termaksud dalam golongan yang ingkar, lihat (QS al-Taubah/9: 54, 80, dan 
84). 
e. Tidak mau mengambil I’tibar (pelajaran) dan cinta dunia, lihat (QS al-
Baqarah/2: 26 dan 212). maka sangat wajar bila kata kafir itu sendiri lebih 
banyak diungkap dengan menggunakan fi’il madi> dari bentuk yang lain. 
Kedua, diungkap dengan fi’il Mud}a>ri’ (kata kerja masa kini atau masa yang 
akan datang). Kata ini diungkap sebanyak 57 kali dalam al-Qur’an. Kata dalam 
bentuk ini lebih banyak digunakan berkenaan dengan kekafiran atas nikmat Allah 
swt. pemakaian kata ini sering dihubungkan dengan kata syukur seperti dalam QS 
al-Baqarah/2: 152, Allah swt. berfirman : 
 ِنوُرُفَْكح َلََو ِلِ اوُرُكْشاَو ُْكُْرُلَْذأ ِنِوُرُلْذَاف
Terjemahnya: 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.
16
 
Termaksud juga di dalamnya mengingkari nikmat Allah swt. sama dengan 
mengingkari pemberinya, lihat (QS al-Ra>’d/13: 30), adapun bagi yang bersyukur 
kepada Allah swt. maka nikmat tersebut akan ditambah dan bagi yang ingkar akan 
mendapat siksaan dari Allah swt. ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS 
Ibra>hi>m/14: 7. 
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Kementrian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemah, h. 23. 
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Ketiga, dengan menggunakan kata kerja perintah fi’il Amr, yang jumlahnya 
relatif sedikit yakni hanya 2 kali terulang dalam al-Qur’an. Adapun perintah yang 
dimaksud adalah bukan perintah Allah swt. kepada manusia, melainkan perintah 
untuk menjadi kafir di antara sesame makhluk. di dalam QS al-Hasyr/59: 16. 
Diceritakan bahwa perintah setan kepada manusia untuk menjadi kafir. setelah itu 
lari dari tanggung jawabnya. Demikian juga sekelompok Yahudi yang berusaha 
mempengaruhi umat Islam agar menjadi murtad, dengan cara yang sangat halus 
yaitu mereka memerintahkan beberapa temannya untuk berpura-pura beriman 
kepada nabi Muhammad saw.
17
 
Keempat, dengan menggunakan bentuk masdar (infinitif) atau kata asal. 
diungkap sebanyak 41 kali dalam al-Qur’an. 37 kali di antaranya menggunakan kata 
kufr , 3 kali dengan kata kufu>r (روفل), dan satu kali dalam bentuk kufran (ارفل). 
Penyembutan dengan bentuk umumnya berisi penegasan tentang iman sebagai lawan 
daripada kafir. sebagai contoh dalam QS al-Taubah/9: 23. yang berisi tentang 
himbauan kepada orang yang beriman agar tidak menjadikan bapak atau saudaranya 
pemimpin jika mereka cenderung kepada kekafiran daripada beriman. 
Kelima, dengan menggunakan bentuk ism fa>il baik tunggal maupun jamak 
kurang lebih 200 kali terulang dalam al-Qur’an. Kata ini menunjuk ppada sesuatu 
yang tetap dan permanen. dalam artian kekafirannya sudah mengakar dalam diri 
pelakunya. seperti ‚mereka benar-benar kafir dan bagi mereka siksaan yang hina. 
lihat QS al-Nisa>’/4: 151.  
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Muhammad Amri, Teologi Yahudi dalam al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 138-139. 
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2. Macam-macam orang Kafir   
Berangkat dari defenisi kafir yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu adalah 
lawan daripada iman, yakni pengingkaran terhadap Allah swt., pengingkaran kepada 
para Nabi dan Rasul, serta semua ajaran yang mereka bawa, dan pengingkaran 
kepada hari akhir. Maka untuk memperoleh penjelasan secara utuh tentang orang-
orang kafir maka perlu dijelaskan pembagian atau macam-macam orang kafir, 
berikut macam-macamnya sebagaimana yang telah dibagi oleh M. Quraish Shihab 
dalam bukunya Eksiklopedia al-Qur’an. 
a. Kufur Juhud  
Kufur Juhud (دوحلجارفل). yakni pengakuan terhadap Tuhan di dalam hati 
tetapi tidak diringi dengan ucapan. Kekafiran seperti ini, telah ada sebelum 
kerasulan Muhammad saw. seperti yang terdapat di dalam kisah Fir’aun dalam al-
Qur’an QS al-Naml/27: 13 dan 14. 
 ٌين ُِم ٌر ْ ِ اَذَه اُومَا   ً َ ِ  ُْم َا ُثَآ   ُْ َْاا َ ا هَم َف . ْرُْظهَاف ا ًُّو ُعَو اًمْ ُظ  ُْهُسُْفَهأ َاَْتْنَقَْيدْساَو َاِبِ اوُدَحَجَو
 َنيِدِسْفُْمما َُة  َِاع َنَكا َ ْيَل  
Terjemahnya: 
Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, 
berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang nyata". 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. maka perhatikanlah betapa 
kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.
18
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 377-378. 
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Kekafiran semacam itu, juga ada pada kafir Mekkah dan Yahudi di Madinah. 
misalnya menceritakan kaum Yahudi yang mengingkari kerasulan Muhammad 
karena bukan dari keturunan mereka. 
b. Kafir Ingkar  
Kufur ingkar yakni kafir terhadap Allah swt., para Nabi dan Rasul, serta 
semua ajaran-Nyam dan hari akhir. Mereka percaya kepada materi saja. Kekuatan 
gaib hanya dipahami sebagai gejala alamiah dan yang membinasakan manusia 
menurut meeka adalah waktu. Seperti dalam QS al-Baqarah/2: 212 dan QS al-
J{a>s\iyah/45: 24, akan tetapi pernyataan ini telah dibantah oleh firman Allah swt. pada 
ayat-ayat yang lain, seperti dalam firman-Nya QS al-Insa>n/76: 27, yang menyatakan 
bahwa hidup di dunia ini pendek dan yang kekal adalah hidup di akhirat. 
Kafir seperti ini sama dengan zalim dan fasik. Sebab siksaan untuk mereka 
terkait dengan prilaku zalim dan fasik yang mereka lakukan sebagaimana dalam QS 
al-Ah}qa>f/46: 20. 
 َنْوَز ُْتُ َمْوَْيمَاف َاِبِ ُْتَُْعخْمَخ ْ ساَو اَْيه ُّلدا ُُكُِحاَيَح ِفِ ُْكُِحاَبريَط ُْتُْبَهَْذأ ِراه ما ََلَع اوُرَفَل َني ِ هلَّا ُضَرُْعي َمَْويَو
 َنوُقُسَْفث ُْتُ ُْل اَمِبَو ر َْحما ِ َْ ِب ِضْر
َْاا ِفِ َنو ُِبَِّْكخ ْ َسج ُْتُ ُْل اَمِب ِنُوْهما َااََذع  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada 
mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; 
Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu 
telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah 
fasik".
19
 
                                                 
19
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.504. 
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Adapun ciri yang dominan pada kekafiran ini adalah pendustaan ayat-ayat 
Allah swt., sombong, memperTuhankan hawa nafsu, dan tidak mempercayai 
mukjizat. pada dasarnya Kufur Ingkar mempunyai persamaan dengan Kufur Juhud, 
terutama pada penolakan terhadap kebenaran Tuhan. perbedaannya terletak pada 
posisi pelakunya, kafir Juhud karna kesombongannya, sedangkan kafir Ingkar karna 
ketidakyakinannya akan kebenaran.
20
   
c. Kafir Nifa>q  
Yang dimkasud Kufur Nifa>q adalah pembenaran dengan ucapan namun 
diingkari dengan hati. Kekafiran seperti ini, merupakan kebalikan dari kafir Juhud. 
Ima>m al-As}faha>ni mengartikannya masuk Agama melalui pintu yang satu, dan 
keluar dari pintu yang lain. Sementara itu, Ima>m  al-T{aba>t}abai mengartikannya 
dengan menampakkan iman dan menyembunyikan kekafiran. Munafik digolongkan 
kafir karena pengingkarannya secara terselubung. gejala ini terlihat pada priode 
sebelum hijrah dan menonjol setelah hijrah ke Madinah. orang kafir yang seperti ini 
ketika shalat selalu bermalas-malasan dan tidak khusyu’,21  
d.  Kafir Syirik 
Kafir Syirik yakni mempersekutukan Allah dengan makhluk atau menyembah 
selain Allah swt. (mengingkari keesaan Allah). Mereka tidak menampik adanya 
Tuhan sebagai pencipta Alam, tetapi mempercayai bahwa ada Tuhan selain Allah 
swt. baik itu berbentuk materi atau nonmateri. yang menurut mereka dapat 
                                                 
20
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 418-419. Lihat juga Marhaeni Saleh, 
Konsep Iman dan Kufur Menurut al-Gaza>li> dan Ibn Rusyd (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 19. 
21
Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur Menurut al-Gaza>li> dan Ibn Ruysd, h. 18. 
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mendatangkan manfaat bagi manusia. berbuat Syirik merupakan dosa besar dan 
tidak diampuni dosanya oleh Allah swt. firman-Nya dalam QS al-Nisa>’/4: 48. 
 ًايمِظَع اًْمثِإ ىََتَْفا ِدََقف ِ هللَِّبِ ْكِ ُْ  ْنَمَو ُااََش  ْنَمِم َِلَِذ َنوُد اَم ُرِف َْيَو ِهِب َك َ ُْ  ْنَأ ُرِف َْي َلَ َ هللَّا هنِإ     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.
22
 
e. Kafir al-Irtida>d 
Yakni kafir yang keluar dari agama islam dan menjadi kafir (Murtad). karena 
sebelumnya mereka juga telah Kafir. Ima>m al-As}fah}a>ni sebagai kembali dimana dia 
datang semula. di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa kafir yang seperti ini jikalau 
meninggal maka akan mati dalam kekafiran. Sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 
217. 
 ِدِجْسَْمماَو ِهِب ٌرْفُلَو ِ هللَّا ِليِبَس ْنَع ٌّدَصَو  ٌِبَل ِهيِف ٌلَاذ ِ ْل ُ ِهيِف ٍلَاذ ِ ِماَرَْحما ِْره هشما ِنَع ََكهُومَأَْس 
 ْنَع ُْكُو ُّدَُري هتََّح َُْكُنُو ِثاَُقي َنُوماََزي َلََو ِلْذَْقما َنِم َُبِّْلَأ َُة ْذِْفماَو ِ هللَّا َد ِْع َُبِّْلَأ ُْهنِم ِِلَِْهأ ُجاَرْخِإَو ِماَرَْحما
 اَْيه ُّلدا ِفِ  ُُْهما َ َْأ ْتَط َِح َكَِئموَُأف ٌرِفَكا َوُهَو ْتُمََيف ِه ِيِد ْنَع ُْكُْنِم ْدَِدثَْري ْنَمَو اوُعاَطَخ ْ سا ِنِإ ُْكُ ِيِد
 َنو ُِلدا َ َا ِف ْ ُ ِراه ما ُاا َ َْأ َكَِئموُأَو  َِرِخْااَو  
Terjemahnya: 
 Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan haram. katakanlah: 
"berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjid al-Haram dan 
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. dan 
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari 
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, Maka 
                                                 
22
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 86. 
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mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
23
 
Begitupula dengan amalan mereka akan sia-sia dan di akhiat kelak akan di 
masukkan ke dalam Neraka-Nya Allah swt. demikian juga yang bolak balik 
keimanannya apalagi bertambah kekafirannya, bagi mereka tidak ada ampunan dari 
Allah swt.
24
 sebagaimana dalam firmannya dalam QS al-Nisa>’/4: 137. 
 ًلَيِبَس  ُْ َِدْ َ ِ َلََو  َُْهم َرِف َْيِم ُ هللَّا ِنَُكي  َْم اًرْفُل اوُداَدْزا ه ُ اوُرَفَل ه ُ اُونَم  ه ُ اوُرَفَل ه ُ اُونَم  َني ِ هلَّا هنِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kamudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.
25
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
23
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 34. 
24
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, h. 419. 
25
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 100. 
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BAB III 
KAJIAN TAHLI<LI< QS AL-FA<TIH{AH{/1: 7 
A. Kajian Nama Su>rah 
Al-Qur’an diawali dengan sebuah surah yang disebut al-Fa>tih}ah}, terilhami 
darinya pelajaran-pelajaran al-Qur’an. Surah al-Fa>tih}ah} meskipun singkat, 
mengandung makna-makna yang sangat mendalam. Para ahli al-Qur’an menamainya 
dengan Umm al-Kita>b atau induknya al-Qur’an. Surah ini wajib dibaca ketika shalat. 
Umat Islam minimal sehari-semalam membaca surah ini tidak kurang dari 10 kali. 
Bagi umat Islam di seluruh dunia, surah al-Fa>tih}ah} merupakan intisari dan keyakinan 
mereka. Sebab ia menjelaskan prinsip-prinsip teologis yang dianut dan diyakini umat 
Islam.
1
  
Menurut Wahbah al-Zuhaili> nama dari surah al-Fa>tih}ah} itu memang sangat 
banyak bahkan beliau mengutip dalam tafsirnya bahwa imam al-Qurt}u>bi> 
mengatakan nama dari surah al-Fa>tih}ah} itu ada dua belas nama.  Akan tetapi yang 
paling masyhur atau terkenal  ada tiga yaitu al-Fa>tih}ah}, Umm al-Kita>b dan al-Sab’u 
al-Mas}a>ni.2 
Surah al-Fa>tih}ah} adalah salah satu surah yang sangat popular dikalangan 
kaum Muslimin, salah satu alasannya adalah karena surah ini tidak pernah absen 
dibaca ketika melaksanakan shalat lima waktu maupun shalat sunnah. Surah ini juga 
memiliki beberapa nama sebagaimana yang telah diriwayatkan dari beberapa 
riwayat. Di antara nama yang popular adalah Umm al-Qur’an atau Umm al-Kita>b. 
                                                 
1
Gholam, Ali> Hadda>d, Adel, Selalu Bersama al-Qur’an Agar Hidup menjadi Super ( Cet. I; 
Jakarta: Citra, 2012), h. 8. 
2
Wahbah al-Zuhaili>, Tafsir al- Muni>r Fi> al-Aqidah wa al_ Syariah wa al- Manhaj, Juz I (Cet. 
IX;  Damaskus: Da>r al-Fikr 2007 M/1428 H )  h. 57. 
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dinamakan Umm al-Kitab  karena isi al-Fa>tih}ah} ini meliputi tujuan-tujuan pokok al-
Qur’an, antara lain pujian kepada Allah swt., ibadah kepada Allah swt. dengan 
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya, menjelaskan 
janji-janji Allah dan ancaman-ancamannya. 
Surah al-Fa>tih}ah} juga dinamakan al-Sab’u al-Mas}a>ni karena surah ini dibaca 
sebanyak dua kali setiap shalat,  disebut juga sebagai Su>rat al-Asas atau Asas al-
Qur’an karena surah ini merupakan pokok al-Qur’an dan merupakan permulaan al-
Qur’an. Disebut juga surah al-Fa>tih}ah} karena menduduki urutan pertama atau 
merupakan surah pertama yang diturunkan secara lengkap.
3
 
Adapun ketika berbicara tentang keistimewaan surah al-Fa>tih}ah}, setidaknya  
ada 7 keistimewaan yang disebutkan Bey Arifin dalam bukunya Samudra al-Fa>tih}ah} 
sebagai berikut: 
a. Dinamai sebagai surah yang A‘zam atau surah yang besar. 
b. Tidak ada samanya dalam Taurat, Injil, Zabu>r dan al-Qura>n. 
c. Hanya kepada Nabi Muhammad saw. surah ini diturunkan. 
d. Bagi yang membacanya maka akan langsung mendapat jawaban dari 
Allah swt. 
e. Aman dari segala bahaya. 
f. Surah ini langsung turun dari Arsy 
g. Berfungsi sebagai obat atau penyembuh bagi siapa saja yang 
membacanya dan dibacakan kepadanya.
4
 
 
                                                 
3
Ahmad Mustafa> al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi> ( Cet. II; Semarang: PT Karya Toha Putra 
Semarang), h. 25.  
4
Bey Arifin, Samudra al-Fatihah, h. 1-14. 
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B. Syarah kosa kata 
1. طاصر 
Menurut Wahbah al-Zuhaili> dalam tafsir al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al_Syariah 
wa al-Manhaj bahwa ketika yang kata al-S}ira>t itu menggunakan huruf ص maka itu 
adalah qiroah yang disepakati oleh Jumhu>r dan merupakan bahasa yang fusha karena 
itu adalah bahasa Quraisy. Sedangkan ketika menggunakan huruf س pada kata al-
S}ira>t maka itu adalah qiroah Qunbul.
5
 
Arti pokok kata طاصر dalam bahasa arab adalah jalanan. Al-Nuhas 
meriwayatkan bahwa kata  طاصر berakar kata rumawi yang berarti jalan. Tetapi 
ibnu al-Athiyah berkata bahwa pendapat ini lemah sekali. Kata  طاصر dibaca dengan 
طاسر yang bermakna pokok menelan. Jalan disebut demikian karena seakan-akan ia 
menelan orang yang berlalu di dalamnya.
6
 
2. تمعها 
Klausa ini terdiri dari kata kerja dan fa‘il-nya. Asal kata kerja ini adalah معها 
dengan pola mazi>d satu huruf, yakni fi‘il mad}hi معه ditambah dengan huruf hamzah ( 
أ ) di awalnya sehingga bermakna ‚memberi nikmat‛ kata  معه sendiri berasal dari 
akar kata huruf nu>n ن, ain  ع, dan mi>m م. Yang bermakna kelapangan dan kehidupan 
yang baik. Juga bermakna segala sesuatu yang diberikan seperti rezki, harta, ataupun 
yang lainnya. Karena itu frase هيلع معها mengandung makna memberi sesuatu nikmat 
kepadanya.
7
 
                                                 
5
Wahbah al-Zuhaili>, Tafsir al- Muni>r Fi> al-Aqidah wa al-Syariah wa al- Manhaj, Juz I (Cet. 
IX;  Damaskus: Da>r al-Fikr 2007 M/1428 H ), h. 55-56.  Lihat juga Abu> Husain Ahmad bin Fa>ris bin 
Zakariyya, Mu’ja>m Maqa>is al-Lug}{}}}ah, Juz VI (Da>r al-Fikr. Tt), h. 446. 
6Abdul Mu‘ìn Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtra, Tafsir surah al-Fatihah. ( Cet. I; 
Ciputat: Kalimah. 1999). h. 89-90. 
7Abdul Mu‘in Sa>lim, Jalan Menuju Hati Sejahtra, Tafsir surah al-Fatihah. h. 90. 
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Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam Ensiklopedia al-Qur’an  kata 
ni’mah adalah bentuk masdar dari kata kerja معه -معيي -ةمعه -ماعنمو , kata معه berakar 
kata pada huruf نوه, ينع, dan يمم. Yang mengandung makna pokok kelapangan dan 
kehidupan yang baik. Kata ini juga bermakna segala sesuatu yang diberikan seperti 
rezeki, harta, atau yang lainnya. Al-As}faha>ny menulis bahwa pengertian asal dari 
ni’mah adalah kelebihan atau pertambahan. Seperti ketika anda yang tadinya tidak 
memiliki sesuatu kemudian memperoleh sesuatu itu. Inilah yang dimaksud 
penambahan atau kelebihan jika dilihat dari keadaan anda sebelumnya. Ini pulalah 
yang dinamai dalam bahasa agama sebagai Ni’mat. 
Di dalam al-Qur’an kata ةمعه yang berdiri sendiri dalam suatu redaksi 
terulang sebanyak 34 kali, antara lain dalam QS al-Baqarah/2: 211 dan 213. QS Ali>-
Imra>n/3: 103, 171, dan 174, QS al-Maidah/5: 7,11, dan 20, QS Ibra>hi>m/14: 6, 28, dan 
36, QS al-Nahl/16: 18, 53, 71,72, 83, dan 114, QS al-Lail/92: 19, serta QS adh-
Dhuha/93: 11.
8
 
Penggunaan kata Ni’mah  dalam QS al-Baqarah/2: 211 yaitu: 
 ُديِدَش َ هللَّا هنَِإف ُْهثَءاَج اَم ِدَْعب ْنِم ِ هللَّا َةَمْعِه ْل ِّدَُبي ْنَمَو ٍَةنِّ َيب ٍَةيآ ْنِم ُْهَُانَْيثآ َْكَ َليِئا َْسرِإ َِنِب ْلَس
 ِااَ ِْعاا 
 
Terjemahnya: 
Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) 
yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka". dan Barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah swt. setelah datang nikmat itu kepadanya, maka 
Sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya.
9
 
                                                 
8
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Juz II (Cet. I; Ciputat: 
Lentera Hati. 2007). h. 723-724. 
9
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 34. 
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Dalam konteks pembicaraan tentang ancaman yang amat keras bagi orang 
yang menukar nikmat Allah swt. setelah datang nikmat itu kepadanya, menurut para 
mufasir bahwa yang dimkasudkan dengan nikmat Allah swt. disini adalah perintah-
perintah dan ajaran-ajarannya. 
Selain daripada itu, cukup banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan 
kepada manusia agar senantiasa mengingat nikmat Allah swt. paling tidak 
ditemukan 14 kali di antara kata nikmat dan bentukannya yang berjumlah 47 kali 
memuat perintah tersebut, misalnya yang diungkapkan dalam QS al-Baqarah/2: 231 
yaitu..كميلع الله ةمعه اوركذاو.10  
3. ميهلع اوضغلما 
Kata اوضغلما berakar kata dari huruf-huruf ينغاا, داضاا, dan ءاباا yang memikili 
makna dasar yaitu keras.
11
 Oleh karena itu orang Arab memberikan gelar kepada 
seseorang yang keras akhlaknya sebagai اوضغ لجر . kata اوضغاا juga diartikan 
sebagai ular yang jahat. Makna بضغ di sisi Allah ialah kehendak Allah swt. 
memberikan hukuman kepada orang yang bersalah.  yang di maksud dengan  اوضغلما
ميهلع adalah orang-orang yang akan memperoleh siksaan karena perbuatannya. 
4. ينااضاا 
Kata ينااضاا adalah bentuk fa>‘il yang menunjuk kata pelaku. Dari kata kerja 
لض -لضي -لةلاض  kata ini terambil dari akar huruf ض, ملا, dan ملا . Tasydid huruf la>m 
yang menurut bahasa bermakna kehilangan jalan, bingung, atau tidak mengetahui 
arah. Makna-makna tersebut berkembang menjadi binasa, atau terkubur. Di dalam 
                                                 
10
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata,  h. 724. 
11
Abu> Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu’ja>m Maqa>is al-Lug}{}}}ah, Juz VI (Da>r al-Fikr. 
Tt), h. 446. Lihat juga M. Dhuha Abdul Jabar, Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an, Syarah 
alfa>z al-Qur’an, (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 2006), h. 481. 
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konteks immaterial kata لض diartikan sebagai sesat dari jalan kebajikan, 
menunggalkan jalan kebenaran, atau menyimpang dari tuntunan agama, atau lawan 
dari kata petunjuk. Mufassir wanita, Aisyah bintu al-Sya>ti merumuskan makna kata 
لض sebagai setiap tindakan atau ucapan yang tidak menyentuh kebenaran. 
Kata نوااضاا dan ينااضاا ditemukan sebanyak 13 kali di dalam al-Qur’an,12 
yakni lima kali dalam bentuk نوااضاا dan delapan kali dalam bentuk ينااضاا. Kata 
نوااضاا\ينااضاا  memiliki rumusan makna yang beragam sesuai konteks penggunaan 
kata tersebut di dalam al-Qur’an. Akan tetapi, secara umum dapat dikatakan bahwa 
makna-makna yang ada tetap merujuk kepada makna orang-orang yang sesat. Oleh 
karena itu, M. Quraish Shihab berpendapat bahwa paling tidak ada tiga ayat dari 
ketiga belas ayat yang memuat kata-kata tersebut yang secara jelas menggambarkan 
ciri-ciri dari kata ينااضاا tersebut. Yaitu: 
1. QS Ali>-Imra>n/3: 90. Allah swt. berfirman: 
 َنولُّ اا هضاا ُُهُ  َ َِاوُأَو ُْم َُ َْوث َلَ  ُْث َْنا ا رًر ْ ُ اوُداَدْزا ه ُ ْم ِِاَا ِإ َدَْعب اوُر َ َ َن ِ هاا هنِإ 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka Itulah 
orang-orang yang sesat.
13
 
Ayat di atas member kita gambaran bahwa salah satu cirri-ciri ينااضاا adalah 
orang-orang kafir setelah beriman dan bertambah kekufurannya.
14
 
2. QS Al-~‘An‘a>m/6: 77. Alla swt. berfirman: 
                                                 
12
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m. al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 267. 
13
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 62. 
14, Abu> H{asan ‘Ali> bin Ahmad bin Muhammad bin A<li al-Wa>h}idi> al-Ni>sabu>ri,  al-Waji>z fi> 
Tafsir al-Kita>b al-Azi>z Juz I (Beirut, Damaskus: Da>r al-Kalam, Da>r al-Sya>miah,1415 H), h. 61. Lihat 
juga Abu> Hafs Sira>j al-Di>n Amr bin ‘Ali> bin A<dil al-H{ambali> al-Damasyqi> al-Nu’ma>ni>, Al-Luba>b fi> 
Ulum al-Kita>b Juz I ( Beirut/Lebanon: Da>r al-Kutb al-Alamiah, 1419 H/ 1998 M), h. 61. 
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 َينِّ اا هضاا ِمَْو ْاا َنِم هَنىو َُ َ ِّ َر  ِِدْ َ َْما ْ َِا َلَا  ََلفَأ ا هَمَلف ِّ َر ا َ َ َلَا  ارً  ِز َ َرَمَ ْاا  َأَر ا هَمَلف 
Terjemahnya: 
 Lalu tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi 
setelah bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang yang sesat."
15
 
Ayat di atas menuturkan ucapan nabi Ibra>him as. Dalam rangka mencari 
Tuhan (Agama yang haq), yang menggambarkan bahwa tipe orang-orang yang 
dinilai sesat adalah mereka yang tidak mengenal petunjuk Tuhan dan agama yang 
benar. Dalam arti mereka tidak mengetahui adanya ajaran agama atau 
pengetahuannya sangat terbatas sehingga tidak dapat mengantarnya untuk berfikir 
jauh kedepan. Mereka itu pasti tidak dapat menyentuh kebenaran agama dan pasti 
sesat, paling tidak kesesatan perjalanan menuju kebahagiaan ukhrawi. 
3. QS al-Hijr/15: 56. Allah swt. berfirman: 
 َنولُّ اا هضاا هلاِإ ِهِّ بَر ِةَ َْر ْنِم ُ َن َْي ْنَمَو َلَا  
Terjemahnya: 
 Dia (Ibrahim) berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhan-Nya, kecuali orang-orang yang sesat".
16
 
Ayat di atas juga menuturkan perkataan nabi Ibra>him kepada para tamunya, 
yang menggambarkan bahwa ciri-ciri  ينااضاا adalah orang-orang yang berputus asa 
dari rahmat Tuhan atau orang-orang yang kerap berdusta.
17
 Banyak ragam dan 
rangkaian sikap putus asa, namun kesemuanya bertumpu  pada satu muara yaitu 
tidak berprasangka baik terhadap Tuhan atau mengingkari kebesaran, 
kemahakuasaan dan kekayaan-Nya yang mutlak. Pengingkaran ini mengantar yang 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,  h. 138. 
16
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.266.  
17Abu> H{asan‘Ali> bin Ahmad bin Muhammad bin A<li al-Wa>h}idi> al-Ni>sabu>ri, al-Waji>z fi> Tafsir 
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bersangkutan menghentikan usaha karena keputusasaannya. Pada saat itu menjadi 
sesatlah orang yang berputus asa.
18
 
C.  Muna>sabah ayat 
Adapun ketika berbicara tentang munasabah ataupun hubungan antara ayat 
ke-7 dalam surah al-Fa>tih}ah} ini dengan ayat sebelumnya yaitu pada ayat sebelumnya 
Allah swt. membahas tentang hidayah ataupun petunjuk yang bisa menjadikan kita 
termaksud orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah swt. sebagaimana yang 
penulis kutip dari Tafsir al-Mara>ghi karya Monumental dari Syekh Mustafa al-
Mara>ghi, beliau menjelaskan bahwa hidayah artinya suatu petanda yang dapat 
mengantarkan seseorang kepada hal yang dituju. S{ira>t berarti jalan sedangkan 
Mustaqi>m berarti lawan kata berbelok belok (bengkok). Jalan yang bengkok adalah 
jalan yang menyelewengkan seseorang dari cita-cita yang dituju. Jalan ini harus 
dihindari oleh orang-orang yang menghendaki jalan yang lurus dan benar.
19
 
 Ayat selanjutnya yaitu ayat ke-7 dari al-Fa>tih}ah} ini merinci tentang tiga 
golongan manusia. yang tetap berpegang teguh pada hidayah Allah swt. akan 
tergolong sebagai manusia yang mendapat nikmat Allah, dan manusia yang 
melenceng dari hidayah atau petunjuk Allah swt. akan tergolong kepada manusia 
yang dimurkai Allah dan juga sesat di jalan Allah swt. 
Selanjutnya Mustafa al-Mara>ghi membagi hidayah ke dalam empat bagian 
yaitu sebagai berikut: 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Juz II (Cet. I; Ciputat: 
Lentera Hati. 2007). h. 169. 
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Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar 
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1. Hidayah dalam bentuk ilham, hal ini dirasakan oleh anak kecil sejak ia 
dilahirkan. Seorang anak akan merasa membutuhkan makanan dengan cara 
menangis sebagai pertanda. 
2. Hidayah kepada panca indra, hidayah ini terdapat pada manusia dan hewan. 
Bahkan pada hewan lebih sempurna dibanding yang ada pada manusia. 
Sebab, ilham dan panca indra ini akan lebih cepat tumbuh secara sempurna 
dalam waktu yang sangat singkat setelah kelahiran. Dan ini dirasakan 
manusia secara bertahap. 
3. Hidayah berupa akal, hidayah ini lebih tinggi derajatnya dibanding dengan 
hidayah ilham dan panca indra. Secara naluriah, manusia akan hidup 
bermasyarakat dengan yang lainnya. Sedangkan ilham dan panca indranya 
tidak akan cukup untuk kehidupan bermasyarakat. Karenanya manusia 
membutuhkan akal yang mampu mengoreksi segala kesalahan yang 
dilakukan oleh panca indra. 
4. Hidayah berupa Agama dan syariat, hidayah ini merupakan kebuTuhan 
mutlak bagi orang yang menganggap remeh akal pikirannya, mengikuti 
kemauan hawa nafsunya, menundukkan jiwa untuk memenuhi untuk 
menuruti syahwatnya. Ia lebih memilih jalan yang penuh dengan lumpur dosa 
dan berbagai kejahatan, berani berbuat zalim, menguasai dan bersaing dengan 
tidak wajar antar sesama. Dengan adanya hidayah tersebut yang berupa 
Agama dan syariat seseorang akan menerima petunjuk.
20
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D. Syarah ayat 
Nikmat adalah kesenangan hidup dan kenyamanan yang sesuai dengan diri 
manusia. Nikmat menghasilkan suatu kondisi yang menyenangkan serta tidak 
mengakibatkan hal-hal yang negatif, baik material maupun immaterial. Kata ini 
mencakup kabajikan dunia dan akhirat. Sementara ulama menyatakan bahwa 
pengertian asalnya adalah kelebihan atau pertambahan. Nikmat adalah sesuatu yang 
baik dan berlebih dari apa yang dimiliki sebelumnya. 
Seseorang dapat membayangkan apa saja nikmat-nikmat Allah yang telah 
diperolehnya, dengan melihat modal apakah yang dimilikinya sendiri sebelum hadir 
di pentas dunia ini. 
Adakah yang dimiliki manusia sebelum ini? ‚Bukankah telah datang atas 
manusia suatu waktu dari masa ketika ia belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut ( karena dia belum ada ) ? ( QS al-Insa>n/76: 1).21 
Kalau demikian, keberadaannya di pentas bumi ini adalah nikmat, atau suatu 
penambahan atau kelebihan. Apakah manusia sebelum berada dipentas ini telah 
memiliki kekayaan, ilmu pengetahuan, anak, istri, pakaian, kedudukan, kekuasaan, 
petunjuk agama, dan lain-lain? Jawabannya secara gamblang dan jelas adalah tidak 
atau belum. Buktinya, ada manusia yang tidak memiliki paling tidak sebagian dari 
apa yang disebut itu. Kalau demikian, kesemuanya itu adalah nikmat-nikmat Allah 
sehingga, pada akhirnya apapun yang berada dalam diri manusia baik itu dalam 
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lingkungan bahkan di seluruh alam raya ini kesemuanya adalah nikmat Allah 
sehingga tepatlah firman Allah swt.
22
 yang menyatakan dalam QS Ibra>him/14: 34. 
 مٌراه  َ مٌمُول ََا َنا َْو ِْاا هنِإ ا َو ُ ْ ُ َلا ِ هللَّا َتَمْعِه او لُّدَُعث ْنِإَو ُووُم ُْا ََس اَم ِّ ُ  ْنِم ُْكََآآَو 
Terjemahnya: 
Dan dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah).
23
 
Nikmat-nikmat Allah beraneka ragam dan bertingkat-tingkat, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitasnya. Ada yang memperoleh tambahan yang banyak 
adapula yang sedikit. Ada tambahan yang sangat bernilai adapula yang relatif 
kurang, adapun kata Ni’mah yang dimaksud oleh ayat terakhir al-Fa>tih}ah} ini adalah 
nikmat yang paling bernilai, yang tanpa nikmat tersebut nikmat-nikmat lainnya 
tidak akan mempunyai nilai yang berarti, bahkan dapat menjadi bencana. Nikmat 
tersebut adalah nikmat memperoleh hidayah Allah swt. dan rasulnya. Yakni nikmat 
Islam dan penyerahan diri kepadanya. Memang sering kali al-Qur’an menggunakan 
kata Ni’mah untuk makna-makna tersebut. Coba perhatikan firman Allah swt. QS 
Ali>- Imra>n/3: 103 sebagai berikut: 
 ُْكم ُِول ُ ََْينب َفه ا ََف رًءاَدْع
َأ ُْتُْي ُ ْذِإ ُْكمَْيَلع ِ هللَّا َتَمْعِه اوُر ُْذاَو او ُ هر ََث َلاَو ا رًعي َِجَ ِ هللَّا ِلْب َِبِ اوُم َِ ْعاَو
 ُْكمهلََعا ِهِثَيَآ َُْكما ُ هللَّا ُ ِّينَُبي َِلِ َ َ َاْنِْم ُْكَ ََ ْه ََف ِراهياا َنِم ٍةَر ُْح ا ََش ََلَع ُْتُْي َُو رًنًاَوْخِإ ِه َِمْعِيِب ُْتُْحَبْص ََف
 َنوُدَ ْ َ 
Terjemahnya:  
 Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
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menyelamatkan kamu dari padanya. demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
24
 
Nikmat Allah yang dimaksud oleh ayat ini adalah tuntunan Agama Islam.
25
 
Demikian juga yang dimaksud firman Allah swt, dalam QS al-D{uha>’/93: 11 
 ْ ِّد ََف  َِّ بَر ِةَمْعِيِب ا هَمأَو 
 
Terjemahnya:  
Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan.
26
 
Adapun yang dimaksud dalam ayat di atas adalah nikmat ilahi yang berupa 
tuntunan Agama yang engkau terima, wahai Muhammad saw., sehingga engkau 
tidak tersesat dijalan, nikmat tersebut hendaklah kamu sampaikan dan ajarkan 
kepada manusia.
27
 
Mereka yang taat melaksanakan pesan-pesan ilahi yang merupakan nikmat 
terbesar itu, mereka itulah yang masuk dan menelusuri al-S}ira>h al-Mustaqi>m 
sebagaimana hal ini secara tegas dinyatakan dalam QS al-Nisa’/4: 69 
 َين ِِاا ه ااَو ِءاَدَه لُّشااَو َين ِي ِّد ِّ ااَو َينِّيِبهياا َنِم ْم َِْيهَلع ُ هللَّا َمَْعَهأ َن ِ هاا َعَم  َ َِاو َُف َلوُس هرااَو َ هللَّا ِعُِطي ْنَمَو
ارً يِفَر  َ َِاوُأ َن َُحَو 
Terjemahnya: 
 Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para S}iddi>qi>n, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.
28
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Dari sini, dapat diketahui bahwa, terdapat empat kelompok manusia yang 
telah mendapat nikmat khusus dari Allah swt., yaitu ‚ Nikmat keagamaan‛ dan jalan 
kelompok-kelompok itulah yang dimohonkan agar ditelusuri pula oleh para pembaca 
ayat ketujuh dari surah al-Fa>tih}ah} ini.
29
 
Orang-orang yang diberi anugerah Allah adalah para Nabi, S}iddiqi>n, dan  
S}a>lihi>n,30 terdiri dari umat yang telah lalu. Allah swt. dalam hal ini memberitahukan 
kepada manusia perihal mereka secara global maupun terperinci di dalam al-Qur’an, 
dengan menyebutkan kisah-kisah mereka. Tujuannya agar dijadikan sebagai teladan. 
Sehingga dapat dijadikan contoh yang baik dan pantas dan dijadikan panutan yang 
akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dan menjauhi jalan sesat. 
Kelompok pertama, adalah para Nabi, yaitu mereka yang dipilih Allah swt. 
untuk memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk untuk menuntun manusia 
menuju kebenaran ilahi. Mereka yang selalu berucap dan bersikap benar, serta 
memiliki kesungguhan, amanat, kecerdasan, dan keterbukaan sehingga mereka 
menyampaikan segala sesuatu yang harus disampaikan. Mereka adalah orang-orang 
yang terpelihara identitas mereka sehingga tidak melakukan dosa atau pelanggaran 
apapun. 
Kelompok kedua adalah para S}iddi>qi>n, yaitu orang-orang yang dengan 
pengertian apapun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh kebatilan, tidak 
pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran. Tanpak dipelupuk mata 
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mereka yang haq, mereka selalu mendapat bimbingan ilahi walaupun tingkatnya 
berada dibawah tingkat bimbingan yang diperoleh para Nabi dan Rasul. 
Kelompok ketiga yaitu Syuhada>, yakni mereka yang bersaksi atas kebenaran 
dan kebajikan melalui ucapan dan tindakan mereka, walau harus mengorbankan 
nyawanya sekalipun dan mereka disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh Allah 
swt., para malaikat, dan lingkungan mereka. 
Kelompok keempat adalah orang-orang S}aleh yakni yang tangguh dalam 
kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Kalaupun sesekali ia melakukan 
pelanggaran, itu adalah pelanggaran kecil dan tidak berarti jika dibandingkan dengan 
kebajikan-kebajikan mereka.
31
 
Ayat ke tujuh dari surah al-Fa>tih}ah} ini mengajarkan agar menisbahkan segala 
yang baik kepada Allah swt., sedangkan yang buruk, harus dicari terlebih dahulu 
penyebabnya. Ini dipahami dari penisbahan pemberian nikmat kepadanya. ‚jalan 
orang-orang yang engkau beri nikmat, sedang yang menyangkut murka tidak 
dikatakan yang engkau murkai melainkan ‚yang dimurkai‛.32 
Melalui ayat ketujuh ini, kita bermohon kepada Allah swt. kiranya mereka 
bisa menjadi panutan dalam kehidupan ini. Menapak tilas jejak mereka, berarti telah 
mengikuti mereka dan berada bersama mereka. 
Sebelum melanjutkan penafsiran ayat berikutnya perlu direnungkan 
kandungan ayat ini yang membatasi ‚nikmat Tuhan yang sangat bernilai‛ hanya 
dalam bidang-bidang ketaatan beragama kepadanya, atau dalam bidang-bidang 
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kebenaran dan kebajikan, tanpa menyinggung nikmat-nikmat yang lain, seperti 
kesehatan, kekayaan, kedudukan, dan sebagainya. Pembatasan ini akan lebih terasa 
dengan adanya penggalan ayat berikutnya yaitu : 
 َينِّ اا هضاا َلاَو ْم َِْيهَلع ِاوُضْغَْماا ِ َْ  
Terjemahnya: 
Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.
33
 
Bukankah diantara anggota kelompok yang disebut di atas ada yang memiliki 
kekayaan, kedudukan dan sebagainya?, dari pembatasan makna nikmat hanya pada 
segi-segi keagamaan dan kebenaran saja seseorang dapat memperoleh kesan bahwa 
pokok utama dalam kehidupan ini adalah mencapai kebenaran dan melakukan 
kebajikan.
34
 
Segala nikmat atau segala kelebihan yang diperoleh bila tidak dibarengi 
perolehannya dan pemanfaatannya dengan kebenaran dan kebajikan atau tuntunan 
agama akan tidak mempunyai nilai yang berarti. Jika kekayaan tidak dibarengi 
dengan kebenaran, suatu ketika ‚Nikmat‛ itu akan menjadi ‚Nikmat‛ atau bencana. 
Demikian pula dengan nikmat-nikmat yang lain seperti anak, kekayaan, kecantikan, 
dan kekuasaan semuanya dapat menjadi bencana bila tidak dibarengi dengan 
tuntunan agama. Sebaliknya, jika kini anda miskin akan tetapi nikmat kebenaran dan 
keberagamaan telah anda raih maka yakinlah bahwa kemiskinan anda tidak akan 
berarti kerena melalui kebenaran dan keberagamaan itu anda akan meningkat dan 
meningkat hingga akhirnya mencapai kebahagiaan dan kenikmatan abadi.
35
  
                                                 
33
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 2. 
34
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, ( Cet. V; 
Ciputat: Lentera Hati, 2012) h. 85. 
35
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h.  86. 
44 
 
Sementara itu, kata  اوضغلما al-Magd}u>b berasal dari kata بضغ  yang dalam 
berbagai bentuknya memiliki keragaman makna, namun kesemuanya mengesankan 
sesuatu yang bersifat keras, kukuh, dan tegas. Singa, banteng, batu gunung, sesuatu 
yang merah padam (ingat wajah yang merah padam), semuanya digambarkan melalui 
akar kata al-Magd}u>b. oleh karena itu, al-Gad}ab adalah sikap keras, kukuh dan sukar 
tergoyahkan yang diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan 
emosi.
36 
Kata al-Magd}u>b berakar kata dari huruf-huruf ينعاا  داضاا dan  ءاباا dengan 
makna dasar keras. Karena itu, orang arab menyebut orang yang keras akhlaknya 
dengan sebutan بضغ لجر. Makna kata بضغ disisi Allah ialah kehendak Allah swt. 
memberi hukuman kepada orang-orang yang bersalah. yang dimaksud dengan al-
Magd}u>b Alaihim adalah orang-orang yang berhak memperoleh siksaan karena 
perbuatannya. 
Para ulama berbeda pendapat tentang hal siapa yang di maksud al-Magd}u>b 
Allaihim dalam ayat tersebut. Menurut jumhur ulama yang dimaksud dengan al-
Magd}u>b alaihim adalah kaum Yahudi  . Ini sesuai dengan hadis Nabi saw. dari Sikap 
itu apabila diperankan oleh manusia dinamai ‚Amarah‛. Tetapi, bila diperankan oleh 
Tuhan walaupun ia tetap diterjemahkan sebagai amarah atau murka namun 
maksudnya bukanlah seperti amarah makhluk seperti biasanya lahir dari emosi. 
Dahulu para ulama salaf, yakni yang hidup pada abad pertama dan kedua 
hijriah, enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, tetapi ulama yang datang setelah 
mereka memahaminya sambil menjauhkan dari Allah swt. Segala sifat kekurangan 
dan sifat yang dapat disandang makhluk. mereka memahaminya dalam arti 
                                                 
36
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,h. 86. 
45 
 
kehendaknya untuk melakukan tindakan keras dan tegas terhadap mereka yang 
membangkang perintahnya. Dengan kata lain, ia bermakna ancaman siksa yang 
puncaknya adalah yang bersangkutan pasti merasakan dijatuhkan kepada mereka 
yang mempersekutukan Allah dengan memasukkan mereka kedalam neraka Allah 
swt.
37
 Tingkat yang lebih rendah dari ghadab adalah tidak senang. 
Sejarah dan pengalaman sehari-hari membuktikan bahwa ketaatan kepada 
Allah swt. dengan kata lain melaksanakan kebenaran dan kebajikan akan 
menghasilkan imbalan yang baik, kalaupun bukan pada saat itu, paling tidak pada 
akhirnya. Demikian pula pembangkangan terhadap kebenaran menimbulkan 
penyesalan bahkan siksaan dan siksaan yang paling kecil adalah siksaan batin. Kalau 
bukan sesaat setelah pelanggaran itu, maka pada akhirnya. 
Tentang siapakah al-Magd}u>b Alaihim surah al-Fa>tih}ah} ayat ke-7 ini tidak 
menjelaskannya. sementara ulama tafsir berdasarkan keterangan salah satu hadis 
Nabi saw. Menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi  . Al-Qur’an juga 
memberitakan bahwa orang-orang Yahudi   mengenal kebenaran namun enggan 
mengikutinya. Atas dasar inilah para ulama tafsir yang lain memperluas pengertian 
al-Magd}u>b alaihim  sehingga mencakup semua yang telah mengenal kebenaran 
namun enggan mengikutinya. 
Memang penjelasan Rasul saw. Tentang penggalan ayat tersebut hanya 
sebagai contoh konkret yang beliau angkat dari masyarakat beliau. Mereka adalah 
orang-orang yang wajar mendapatkan siksa atau ancaman siksa Tuhan karena 
perbuatan-perbuatannya. Penjelasan Nabi ini bukan berarti bahwa seluruh orang 
Yahudi    mendapat murka Allah swt. yang mendapat murka hanyalah mereka yang 
                                                 
37
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an h. 86. 
46 
 
melakukan pelanggaran. Sebaliknya orang yang bukan Yahudi   apabila melakukan 
pelanggaran yang sama tentu terancam pula dengan murka yang serupa. Murka dan 
nikmat Allah tidak dibaginya berdasarkan ras, bangsa dan keturunan, tetapi atas 
dasar niat dan tingkah laku. al-Qur’an menegaskan dan kesaksian sejarah 
membuktikan bahwa sunnatullah itu tidak berubah dan tidakpula membeda-bedakan 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Ahza>b/33: 62. 
 رًلايِدَْبث ِ هللَّا ِةهي ُسُ ِا َد ِ َ َْناَو ُل َْ  ْنِم اَْول َ َن ِ هاا  ِ ِ هللَّا َةهي ُسُس 
Terjemahnya: 
Sebagai sunnatullah yang berlaku atas orang-orang yang terdahulu sebelum 
kamu dan kamu sekali-kali tidak akan menjumpai perubahan pada 
sunnatullah.
38 
Wajar sekali Rasulullah saw. Memberi contoh orang Yahudi   karena dari 24 
kali kata Gad}a>b dalam berbagai bentuknya yang disebut dalam al-Qur’an, 12 kali 
adalah dalam konteks pembicaraan tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi. Sedangkan sisanya berkisar pada pembicaraan tentang 
amarah sebagai naluri manusia atau murka Tuhan yang ditujukan kepada orang-
orang musyrik atau penyembah berhala, orang munafik yang mengaku sebagai 
pengikut Nabi saw. atau bahkan orang-orang muslim yang melakukan pelanggaran 
tertentu. 
Melihat penggunaan dan konteks tersebut, wajarlah bila Yahudi   yang 
dijadikan sebagai contoh konkrit untuk arti dari firman Allah swt.  ميهلع اوضغلما dan 
setelah menelusuri ayat-ayat al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa pelanggaan orang 
Yahudi   yang mengakibatkan murka Tuhan mencakup sebagai berikut: 
1. Mengingkari tanda-tanda kebesaran Tuhan. 
2. Membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. 
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3. Iri hati dan membangkang akibat anugrah Allah untuk orang lain. 
4. Membantah keterangan-keterangan para Rasul Allah. 
5. Mempersekutukan Allah dan mempersonifikasinya dalam bentuk sapi. 
6. Melakukan pelanggaran-pelanggaran dalam perolehan rezeki seperti suap. 
7. Menyalahgunakan kekuasaan dll.39 
Pelanggaran-pelanggaran yang dikaitkan dengan murka Tuhan tetapi 
dikemukakan bukan dalam konteks pembicaraan menyangkut orang Yahudi   adalah 
sebagai berikut: 
1. Membunuh seorang mukmin dengan sengaja tanpa alasan yang benar. 
2. Berprasangka buruk kepada Tuhan serta meragukan bantuan-Nya. 
3. Lari dari peperangan (perjuangan) membela kebenaran. 
4. Murtad atau memilih kekufuran sebagai ganti keimanan atau menentang 
ajaran agama yang Haq. 
5. Perzinahan yang dilakukan seorang wanita yang sedang terikat perkawinan 
tanpa bertaubat.
40
 
Dalam ayat ke-tujuh surah al-Fa>tih}ah} ini, tidak dijelaskan siapa yang 
dimurkai, namun dari penelusuran seperti yang dilakukan di atas dapat ditemukan 
dan mengambil kesimpulan bahwa siapapun yang melakukan pelanggaran semacam 
itu maka pasti akan dimurkai Allah swt. Disisi lain perlu ditegaskan bahwa 
walaupun telah ditemukan berbagai macam pelanggaran yang mengakibatkan gad}ab 
atau murka Allah swt., itu bukan berarti bahwa hanya pelanggaran yang disebutkan 
itulah yang dapat mengakibatkan dosa atau siksa Tuhan karena masih banyak 
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pelanggaran lain yang tidak dikaitkan secara tegas dengan kata Ghadab. Masih 
banyak siksa dan kegagalan hidup yang dialami seseorang yang bukan sebagai akibat 
pelanggaran-pelanggaran yang disebut di atas.
41
 
Adapun menurut Mustafa al-Mara>ghi> dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud 
dengan al-Magd}u>b alaihim adalah orang-orang yang telah menerima atau mendengar 
agama yang benar dan disyariatkan Allah swt. untuk hambanya tetapi mereka 
menolak dan mengasingkan diri tanpa mau melihat sedikitpun. Mereka itu tidak mau 
menggunakan akalnya di dalam meneliti dalil-dalil yang ada. Tetapi mereka lebih 
menyukai taqli>d kepada warisan nenek moyang mereka. mereka adalah orang-orang 
yang  akan tertimpa kesusahan, siksaan dan kehinaan di neraka Jahannam, dan 
tempat kembali mereka adalah seburuk-buruk tempat.
42
 
Sedangkan kata  نوااضاا berasal dari kata لض  yang mana kata ini tidak 
kurang dari 190 kali dalam berbagai bentuknya terulang dalam al-Qur’an. kata ini 
pada mulanya berarti kehilangan jalan, bingung, tidak mengetahui arah. Kemudian 
makan-makna ini berkembang sehingga kata tersebut juga dipahami dalam arti 
binasa, terkubur, dan dalam arti immaterial ia berarti sesat dari jalan kebajikan atau 
lawan dari kata petunjuk. Dari penggunaan al-Qur’an yang beraneka ragam dapat 
disimpulkan bahwa kata ini dalam berbagai bentuknya mengandung makna tindakan 
atau ucapan yang tidak menyentuh kebenaran. 
Kata ضااالن  ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali dan kata 
 نوااضاا terulang sebanyak lima kali. Paling sedikit ada tiga ayat dari ayat-ayat yang 
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menggunakan kata ينااضاا dan  نوااضاا yang dapat membantu memahami apa yang 
dimaksud oleh al-Qur’an dengan kata tersebut.  
Pertama, dalam QS A>li Imra>n/3: 90. 
 َنولُّ اا هضاا ُُهُ  َ َِاوُأَو ُْم َُ َْوث َلَ  ُْث َْنا ا رًر ْ ُ اوُداَدْزا ه ُ ْم ِِاَا ِإ َدَْعب اوُر َ َ َن ِ هاا هنِإ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang kafir setelah beriman kemudian bertambah 
kekafirannya sekali kali tidak akan di terima taubatnya dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat.
43 
Kedua, dalam QS Al-A‘na>m/6: 77. 
 َينِّ اا هضاا ِمَْو ْاا َنِم هَنىو َُ َ ِّ َر  ِِدْ َ َْما ْ َِا َلَا  ََلفَأ ا هَمَلف ِّ َر ا َ َ َلَا  ارً  ِز َ َرَمَ ْاا  َأَر ا هَمَلف 
Terjemahnya:  
Kemudian takkala dia melihat bulan terbit dia berkata: inilah Tuhanku tetapi, 
setelah bulan itu terbenam dia berkata: sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
member petunjuk kepadaku patilah aku termaksud orang-orang yang sesat.
44
 
Ketiga, dalam QS Al-Hijr/15: 56. 
 َنولُّ اا هضاا هلاِإ ِهِّ بَر ِةَ َْر ْنِم ُ َن َْي ْنَمَو َلَا   
Terjemahnya: 
Ibrahim berkata: tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya kecuali 
orang-orang yang sesat.
45
 
Ayat pertama di atas menggambarkan bahwa orang-orang kafir sesudah 
beriman dan bertambah kekufurannya adalah orang-orang yang sesat. Dari sini 
dipahami bahwa al-Magd}u>b alaihim  sebenarnya tergolong orang-orang yang sesat 
dan demikian pula sebaliknya. 
Dari kedua ayat terakhir di atas dapat ditemukan tiga tipe dari orang-orang 
yang sesat. Adalah sebagai berikut: 
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1. Orang-orang yang tidak menemukan atau mengenal petunjuk Allah swt. 
dan atau agama yang benar. Artinya, mereka tidak mengetahui adanya 
ajaran agama atau pengetahuan mereka sangat terbatas, sehingga tidak 
mengantar mereka untuk berfikir jauh kedepan dan mereka pasti tidak 
menyentuh kebenaran agama, mereka pasti sesat, paling tidak kesesatan 
perjalanan menuju kebahagiaan ukhrawi. Ini adalah sisi pertama dari 
ucapan Nabi Ibrahim di atas. 
2. Sedangkan sisi kedua menggambarkan tipe kedua dari orang-orang yang 
sesat. 
3. Orang-orang yang pernah memiliki sedikit pengetahuan agama, ada juga 
keimanan dalam hatinya, namun pengetahuan itu tidak 
dikembangkannya, tidak juga ia mengasah dan mengasuh jiwanya.
46
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BAB IV 
ANALISIS TIGA GOLONGAN MANUSIA  
DALAM QS AL-FA<TIH{AH{/1: 7 
A. Hakikat Tiga Golongan Manusia 
Dalam perjalanan hidupnya manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan, mulai 
dari soal pangan, pakaian, papan, karier, kejuruan, perjodohan, perpolitikan, dan 
seterusnya. Sejak keluar dari rumah dia sudah harus memilih langkah mana yang 
akan diambil dan arah mana yang akan dituju. lurus ke depankah, ke kanankah, atau 
ke kiri. setelah berjalan, ditengah perjalanan pun dia masih menemui jalan yang 
bercabang. Bisa dua, tiga, empat atau lima. demikian pula dengan Agama, ada 
banyak agama dalam kehidupan ini. Namun, yang pasti jalan Tuhan cuman satu dan 
tidak bercabang. Berbeda dengan jalan setan, banyak cabangnya. Jalan Tuhan harus 
dicari dan dipelajari hingga ditemukan. Jika tidak, seseorang akan salah sembah dan 
tidak yakin bahwa kepercayaan yang dianutnya itu adalah benar.  
Berbicara tentang hakikat golongan manusia, pada dasarnya manusia itu  
terbagi kedalam tiga kelompok besar, yaitu mereka yang beriman kepada Allah swt., 
selalu mengerjakan yang Allah perintahkan dan menjauhi segala yang Allah larang, 
senantiasa berbuat amal-amal Sholeh dan mereka itulah yang kemudian digolongkan 
kepada manusia yang diberikan nikmat oleh Allah swt. mereka adalah para Nabi dan 
Rasul, manusia yang senantiasa bersikap jujur baik perkataan maupun perbuatan, 
yang Syahid di jalan Allah, dan yang senantiasa taat pada aturan Allah swt. mereka 
itulah yang akan menerima ganjaran pahala yang berlipat ganda dari Allah swt., dan 
52 
 
akan mendapat kesenangan di dunia maupun di akhirat kelak. Dan yang terpenting 
adalah adanya kesatuan antara ilmu dan amal.
1
 
Adapun kelompok yang kedua adalah manusia yang dimurkai Allah swt., 
mereka adalah yang gemar melakukan pelanggaran kepada Allah swt. dan selalu 
memaksakan kehendak sesuai dengan apa yang diinginkannya. setiap manusia yang 
melakukan pelanggaran pasti akan mendapat teguran dari Allah swt. dan puncak dari 
teguran tersebut adalah ketika Allah swt. telah murka kepadanya. Karena pada 
hakikatnya ketika seseorang mengenal kebenaran, tetapi tidak mau menjadikannya 
amalan maka ujungnya adalah kemurkaan.
2
  
Kelompok yang ketiga adalah golongan yang sesat di jalan Allah swt., 
adapun hakikat dari kesesatan menurut al-Qur’an mempunyai beberapa makna yaitu: 
Sesat, Kufur, dan batil. Sesat yang dimaksud adalah kemusyrikan yang berhubungan 
dengan kesesatan akidah, dan kemusyrikan itu termaksud perbuatan yang batil dan 
kufur kepada Allah swt., adapun makna kufur disebut sesat karena seseorang yang 
mengikuti bisikan setan untuk berbuat jahat, maka mereka termaksud ke dalam 
oang-orang yang disesatkan, disebabkan mereka telah berpaling dari jalan kebenaran. 
Dan terakhir adalah makna batil disebut sesat karena perbuatan seseorang yang 
menghalangi orang muslim dari jalan Allah swt. adalah perbuatan orang-orang yang 
sesat.
3
 
 
 
                                                 
1
Idrus Abidin, Tafsir al-Fatihah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2015), h. 57. 
2
Idrus Abidin, Tafsir al-Fatihah, h. 62. 
3
Nur Adlah, Konsep Kesesatan dalam al-Qur’an : Studi Analisis terhadap QS Yu>nus/10: 31-
32  Skripsi ( Makassar, 2014), h. 67. 
53 
 
B. Wujud Tiga Golongan Manusia 
Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan oleh beberapa mufassir 
bahwa yang dimaksud golongan yang mendapat nikmat Allah swt., adalah para Nabi 
dan Rasul, orang-orang yang jujur, yang Syahid di jalan Allah swt., dan orang-orang 
Sholeh. Sebagaimana yang Allah swt. telah jelaskan melalui ayat yang lain dalam 
surah al-Nisa>’/4: 69. selanjutnya peneliti akan mencoba melihat wujud golongan-
golongan tersebut dengan mengacu pada karakteristiknya. tentang apa saja karakter 
manusia yang mendapat nikmat Allah swt., dan karakter manusia yang dimurkai dan 
disesatkan dari jalan Allah swt. 
1. Golongan ‘Anamta alaihim (diberi nikmat) 
a. Para Nabi. 
M. Quraish shihab menjelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa yang dimaksud 
para Nabi adalah mereka yang dipilih oleh Allah swt. untuk memperoleh bimbingan 
sekaligus diberi tugas untuk menuntun manusia menuju kebenaran ilahi. Mereka 
yang selalu berucap dan bersikap benar serta memiliki kesungguhan, amanah, 
kecerdasan dan keterbukaan sehingga mereka menyampaikan segala sesuatu yang 
harus disampaikan. Mereka adalah orang-orang yang terpelihara idendtitas mereka 
sehingga tidak melakukan dosa atau pelanggaran apapun.
4
 
Sedangkan Muhammad Samson Fajar dalam bukunya ‚Al-Fa>tih}ah} Golden 
Ways‛ mengatakan bahwa salah satu alasan mengapa jalan yang harus diikuti adalah 
jalan para Nabi karena memang para Nabi Allah swt. adalah manusia yang telah 
mendapat kemuliaan dan dipilih oleh Allah swt. untuk mengemban risalah di muka 
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bumi. Sehingga mereka menjadi teladan dalam kehidupan. Mereka diberikan sifat 
yang terjaga dari dosa, maksudnya adalah setiap mereka melakukan kesalahan maka 
Allah swt. langsung memberikan teguran melalui wahyu yang diturunkan kepada 
mereka. dengan sifat inilah mereka adalah manusia yang paling berhak untuk 
diikuti.
5
  
Para Nabi itu banyak sekali jumlahnya, al-Qur’an dan hadis telah 
menerangkan bahwa dahulu sebelum nabi Muhammad saw. lahir, Allah swt. telah 
mengirimkan Nabi atau Rasul kepada setiap golongan manusia atau kaum tertentu.
6
 
Allah swt. berfirman dalam al-Qur’an QS al-Nahl/16: 36. 
 ْنَم ُْمْنِْمَو ُ َّللَّا ىَدَى ْنَم ُْمْنَِْمف َتُوغا َّطلا اوُبَِنذْجاَو َ َّللَّا اوُدُبْغا ِنَأ ًلًوُسَر ٍة َّمُأ ُِّكُ ِفِ َانْثََؼب ْدََللَو
 َينِب ِّذَكُْملا َُةبِكَاػ َنَكَ َفْيَن اوُرُْظهَاف ِضْرَْلْا ِفِ اوُيرَِسف َُلََلَ َّضلا ِوَْيَلػ ْتَّلَح
Terjemahnya: 
Dan sungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah T{a>gu>t itu", Maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. maka berjalanlah 
kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (Rasul-Rasul).
7
 
Adapun berbicara alasan mengapa para Nabi dan Rasul itu termaksud 
kedalam golongan yang mendapat nikmat Allah swt. tentunya banyak sekali alasan 
karena sebagaimana telah diketahui mereka adalah pesuruh Allah swt. yang diutus di 
muka bumi untuk menyampaikan risalah Allah kepada umat-umat tertentu atau 
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kepada manusia secara keseluruhan, menuntun manusia agar tetap berada di jalan 
yang lurus, jalan yang Allah kehendaki untuk umat-umatnya yang bertakwa. maka 
dari beberapa alasan tersebut, maka sangat layak ketika para Nabi dan Rasul 
tersebut termaksud kepada golongan yang mendapat nikmat Allah swt.  
b. al-Siddiqi>n 
Kata Siddi>qi>n berasal dari tiga bangunan suku kata yaitu د  , ص  dan ق yang 
mempunyai arti tutur kata yang baik. Kata ini juga terkadang digunakan untuk 
menilai perkataan, dan terkadang juga menilai perbuatan. Adapun ketika berubah 
menjadi kata Siddi>qi>n maka ia dapat bermakna orang-orang yang senantiasa jujur 
baik perkataan maupun perbuatan.
8
 
Golongan ini adalah orang-orang dengan pengertian apapun selalu benar dan 
jujur. Mereka tidak ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang 
bertentangan dengan kebenaran. Tampak di pelupuk mata mereka yang hak. Mereka 
selalu mendapat bimbingan ilahi, walau tingkahnya berada di bawah tingkat 
bimbingan yang diperoleh para Nabi dan Rasul.
9
 
Yusuf Efendi menulis sebuah buku yang berjudul ‚ Kebangkitan kedua Umat 
Islam, Jalan menuju Kemuliaan‛ di dalamnya menyebutkan bahwa salah satu 
sahabat Nabi saw. yang mendapatkan gelar al-S{iddi>q  adalah Abu> Bakr dan tentunya 
ada beberapa alasan mengapa dia dijuluki sebagai al-S{iddi>q atau orang yang 
terpercaya, di antaranya, ketika terjadi peristiwa Isra’ dan Mi’ra>j yaitu ketika Nabi 
saw. melakukan perjalanan dari Makkah ke Yerussalem kemudian naik ke 
                                                 
8M. Dhuha Abdul Ja’far, Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an, Syarh alfa>z al-Qur’an 
( Cet. I; Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012), h. 371. 
9
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an ( Cet. V; 
Ciputat: Lentera Hati, 2012), h. 608. 
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singgasana Allah atau bisaa yang dikenal dengan Sidrah al-Muntaha>. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh putrinya ‘Aisyah r.a., saat berada di Ka’bah. Beberapa kaum 
Musyrik mendatangi Abu> Bakr dan berkata ‚ada apa lagi dengan sahabatmu itu? Dia 
mengaku pergi ke Bait al-Maqdi>s kemarin malam dan kembali pada malam itu juga, 
Abu> Bakr yang saat itu baru pertama kali mendengar pristiwa tersebut kembali 
bertanya, apa benar Muhammad yang berkata demikian? Ereka menjawab ya, jika 
memang benar Muhammad yang mengatakan demikian pastilah hal itu benar.
10
 
Itulah salah satu alasan mengapa Abu Bakr djuluki sebagai al-S{iddi>q. Ketika 
ada perkataan dari Nabi saw. dia didahului dengan percaya kemudian mencari alasan 
dari perkataan atau peristiwa yang terjadi tersebut. maka sebagai manusia yang 
bersikap seperti itu dan selalu menjaga lisannya dari perkataan-perkataan yang tidak 
perlu maka merekalah yang dimaksud dengan manusia yang jujur. 
c. al-Syuhada> 
Kata Syuhada> terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf ه  ,ش dan د 
yang makna dasarnya berkisar pada kehadiran, pengetahuan, informasi, dan 
kesaksian. dalam al-Qur’an kata ini terulang sebanyak 35 kali. kata ini selain 
menunjjuk pada sifat Allah swt., juga para Nabi, malaikat pemelihara, umat nabi 
Muhammad saw., yang gugur di jalan Allah, dan yang menyaksikan kebenaran atas 
makhluk Allah swt. 
                                                 
10
Yusuf Efendi, Kebangkitan Kedua Umat Islam, Jalan Menuju Kemuliaan (Cet. I; Jakarta 
Selatan: Noura Books PT Mizan Publika, 2015), h. 5. 
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 Yang gugur dalam peperangan di jalan Allah swt. dinamakan Sya>hid karena 
para malaikat menghadiri kematiannya, atau karena ia gugur di bumi, sedangkan 
bumi juga dinamai Sya>hidah. Sehingga yang gugur dinamai Sya>hid atau Syuhada>.11 
Golongan Syuhada>. Yakni mereka yang bersaksi atas kebenaran dan 
kebajikan melalui ucapan dan tindakan mereka, walaupun harus mengorbankan 
nyawanya sekalipun, atau mereka yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh 
Allah swt., para malaikat dan lingkungan mereka sendiri.
12
 
Orang-orang syahid di jalan Allah swt. adalah orang-orang yang 
mendapatkan jaminan syurga di sisi Allah swt., mereka adalah orang-orang yang 
meninggal dalam rangka berjuang mempertahankan kalimat Allah swt. dan 
mendapat kemuliaan yang sangat tinggi di sisi Allah, bahkan kematiannya di dunia 
pun tidak dianggap sebagai kematian, sebagaimana firman Allah dalam QS Al-
Baqarah/1: 154. 
 َنوُرُؼ َْج َلً ْنَِكلَو ٌااَ ْحَأ َْيب ٌتاَوَْمأ ِ َّللَّا ِي  َِس ِفِ َُيذُْل  ْنَمِل اُولوَُلث َلًَو 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya.
13
 
Selain daripada itu, mereka juga akan ditempatkan oleh Allah swt. di taman-
taman syurga. hal ini mereka dapatkan karena mereka mampu mengorbankan harta 
dan jiwa mereka untuk berjuang di jalan Allah swt. sehingga Allah menukar harta 
                                                 
11
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa kata ( Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 934. 
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an, h. 608. 
13
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 24. 
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dan jiwa serta perjuangan tersebut dengan syurga dan kebahagiaan yang kekal di 
akhirat.
14
 
d.  al-S}a>lihi>n 
Kata Sa>lihi>n berasal dari kata حلص yang mengandung arti keadaan yang 
semestinya. Seperti jika dikatakan  لحاص دؼب ماؼط yang berarti makanan itu akan 
tetap pada keadaannya yan baik.
15
 
Golongan Sa>lihi>n atau golongan orang-orang s}aleh. Meeka adalah manusia 
yang tangguh dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Kalaupun 
sesekali ia melalukan pelanggaran, itu adalah pelanggaran kecil dan tidak berarti jika 
dibandingkan dengan kebajikan-kebajikan mereka.
16
 
Sedangkan Muhammad Samson Fajar dalam bukunya Al-Fa>tih}ah} Golden 
Ways mengatakan bahwa orang-orang saleh itu adalah wali-wali Allah swt., atau 
seluruh manusia yang beriman dan bertakwa kepadanya baik yang masih hidup 
ataupun yang sudah meninggal. 
Sebagai contoh dari kelompok ini adalah Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
Mereka berdua adalah termaksud hamba Allah swt. yang saleh, dengan kesalehan 
dan kecerdasannya mampu mengukir sejarah dengan peninggalan kitab hadisnya. 
Sampai saat ini menjadi rujukan seluruh umat Islam dan bagi pemerhati ilmu 
pengetahuan. Selanjutnya ada nama Imam al-Gaza>li, Ibnu Qayyim, serta Ibnu Rajab 
yang telah mengukir keteladanan akhlak kepada umat Islam dan dunia serta 
                                                 
14
Muhammad Samson Fajar, Al-Fatihah Golden Ways, Rahasia Surah al-Fatihah untuk 
Ketenangan, Kedamaian, dan Kesuksesan Hidup,  h. 122-123. 
15
M. Dhuha Abdul Jabba>r, Burhanuddin, Ensiklopedia  Makna al-Qur’an, Syarh alfa>z al-
Qur’an, h. 382. 
16
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an, h. 608. 
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mengukir tinta-tinta emas dengan karya-karya mereka yang monumental. Imam Abu> 
Hanifah, Imam Ma>lik, Imam Sya>fi’ii, dan imam mazhab lainnya, dengan kesalihan 
mereka serta ilmunya telah mengukir sejarah dengan fatwa serta ijtihad mereka 
dalam ilmu Fiqhi. Ibnu Sina, al-Khawarizmi, Ibnu Khaldun, serta pemikir lainnya, 
dengan kesalehan dan kecerdasan mereka telah mengukir keteladanan dan karya ilmu 
pengetahuan, sehingga dunia menjadi maju dan modern seperti saat ini. Al-Afgha>ni, 
Abduh, Al-Banna, Rasyid Ridha serta permbaharu lainnya dengan semangat serta 
jiwa dakwah mereka mampu memberikan angin pembaharuan kepada umat Islam. 
Selain itu di negeri kita indonesia banyak dijumpai orang-orang salih} yang 
juga perlu diteladani, sebut saja para wali songo yang dengan semangatnya 
menyerbarkan agama Islam. Ahmad Dahlan dengan semangat pembaharuannya 
melahirkan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, 
yang mampu melahirkan sekolah, panti asuhan, rumah sakit, masjid dan berbagai 
amal usaha yang tak terhitung. Buya Hamka seorang sastrawan yang rela mendekam 
dalam bui demi mempertahankan idealismenya. Hasyim Asy’ari seorang ulama yang 
bersahaja yang mampu mengemas Islam dengan tradisionalisme, sehingga Islam 
mampu menembus pelosok-pelosok negeri tercinta. 
Kemudian yang terakhir adalah dengan melihat betapa banyaknya orang-
orang salih di sekeliling kita, seperti di negeri sendiri maupun negeri-negeri lainnya. 
Sebagai umat muslim harus mampu mengambil keteladanan yang baik dari mereka. 
Jangan hanya bisa mengkritik, tapi lebih penting dari semua itu adalah pemaknaan 
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terhadap pribadi seseorang sehingga menimbulkan kesadaran diri untuk menjadi 
lebih baik.
17
 
2. Golongan al-Magd}u>b alaihim (Yang dimurkai) 
Pengertian manusia yang dimurkai adalah mereka yang suka melanggar 
aturan Tuhan. Sebenarnya, mereka mengetahui jalan yang seharusnya ditempuh baik 
karena telah diberitahu maupun belum tapi tidak mau menempuhnya. termasuk 
dalam kelompok ini adalah orang-orang fasik dan munafik. al-Fa>tih}ah} tidak 
menjelaskan tentang siapa yang dimaksud dengan ‚mereka yang dimurkai‛ Syaikh 
Ibnu Taimiah dalam bukunya Iqtida’ al-S{ira>t al-Mustaqi>m sebagaimana yang penulis 
kutip dari buku Satu Tuhan Tiga Manusia karya Abdul Latif Faqih menukil sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m at-Tirmidzi> dari Ady> bin Ha>tim, bahwa 
Rasulullah saw. Menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-Magdu>b alaihim 
adalah orang-orang Yahudi
18
. Sementara M. Quraish Shiha>b dan beberapa ‘Ulama’ 
dalam tafsirnya mengatakan bahwa sekalipun ada hadis yang memberitahukan 
bahwa yang dimaksud dengan al-Magdu>b alahim adalah kaum Yahudi, namun 
demikian tidak berarti hanya terbatas kepada mereka, tetapi bisa juga meliputi orang 
lain yang berprilaku seperti mereka.
19
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hal itu juga mencakup umat-umat 
terdahulu yang menurut penuturan al-Qur’an telah mendapatkan siksa atau murka 
dari Allah swt. 
                                                 
17
Muhammad Samson Fajar, Al-Fatihah Golden Ways, Rahasia Surah al-Fatihah untuk 
Ketenangan, Kedamaian, dan Kesuksesan Hidup, h. 123-124. 
18
Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia al-Fatihah, Satu Tuhan tiga Manusia (Cet. I; 
Ciputat: Lentera Hati, 2008), h. 225. 
19
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I; 
Ciputat: Lentera Hati, 2000), h. 71. 
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Adapun yang dimaksud dalam firman Allah dengan kalimat al-Magd>ub 
alaihim adalah orang-orang yahudi dalam hal ini yang hidup pada zaman Nabi saw. 
banyak hal yang menyebabkan Allah swt. murka kepada mereka, salah satunya 
adalah mereka sangat membenci Nabi saw. dan tidak akan pernah berhenti berusaha 
untuk membuat umat islam kembali mengikuti keyakinan mereka.
20
  
Kata Yahudi sendiri itu terambil dari kata al-Yahu>d. Sedangkan kata al-
Yahu>d sendiri dalam al-Qur’an diungkap sebanyak 9 kali dan semuanya diungkapkan 
dengan nada sumbang dan menunjukkan kecaman terhadap mereka. Pengungkapan 
term-term al-Yahu>d antara lain digunakan untuk membantah klaim-klaim Ahl al-
Kita>b atau dalam hal ini Yahudi dan Nasrani yang menganggap Nabi ibrahim 
sebagai Yahudi dan Nasrani yang akan memperoleh keselamatan. Seperti dalam 
firman Allah swt. dalam QS A<li-Imra>n/3: 67. 
 َينِنِْشُْْملا َنِم َنَكَ اَمَو اًمِلْسُم اًفيِنَح َنَكَ ْنَِكلَو اايِها ََْصْه َلًَو ايًِّدوَُيَ ُيمِىاَرْبِإ َنَكَ اَم
 
Terjemahnya: 
 Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 
dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik.
21
 
Orang-orang yahudi memiliki tabiat keras kepala dan senang membangkang 
terhadap perintah para nabi. Dengan mengutip pendapat Sayyiq Sabiq, Ulil Amri 
syafri memetakan sikap dan tabiat yahudi dalam empat sikap mendasar sebagai 
berikut: 
                                                 
20
Muhammad Abdul Wahha>b, Tafsir al-Fatihah Juz I ( Riyadh: Maktab al-Haramain, 1407 
H), h. 54-55.   
21
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 59. 
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a. Sombong, pendusta dan angkuh. Sikap ini lahir dari keyakinan mereka sebagai 
bangsa pilihan Allah swt. dan mereka meyakini bahwa mereka tercipta dari unsur 
yang berbeda dari manusia lainnya. 
b. Angan-angan mereka penuh dengan kedustaan dan tipu daya. Hal ini juga terkait 
dengan keyakinan mereka bahwa segala bentuk dosa-dosa mereka akan diampuni 
dan tidak akan dihisab seperti halnya manusia lainnya. 
c. Pengecut dan sangat berharap bisa hidup dalam jangka waktu yang sangat 
panjang. 
d. Seringkali melakukan kejahatan dan menciptakan makar dengan mengingkari 
janji kesepakatan, merusak moral masyarakat, memicu terjadinya pertikaian dan 
permusuhan, berusaha membunuh orang-orang baik, termaksud para nabi yang 
diutus kepada mereka.
22
 
Selain itu juga untuk mematahkan klaim-klaim mereka antar sesama Ahl al-
Kita>b yang masing-masing menyatakan diri sebagai kelompok yang paling benar dan 
termaksud kekasih Allah swt. sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5: 18. 
 ُرِفَْغ  ََقلَخ ْن َّمِم ٌََشْب ُْْتَُهأ َْيب ُْكُِبُوهُذِب ُْكُُب ِّذَُؼ  ََِلِف ْيُك ُهُؤاَّبِحَأَو ِ َّللَّا ُاَاْنَبأ ُن َْنَ ىَراَصَّنلاَو ُدُوَْيَلا َِتلَاكَو
 ُيرِصَْملا ِوَْيلِإَو اَمَُْنْ َب اَمَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ُ ْ ُم ِ َِّللََّو ُاا ََ  ْنَم  ُ ِّذَُؼ َو ُاا ََ  ْنَمِل 
Terjemahnya: 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa 
kamu karena dosa-dosamu?" (kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-
kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(bisaa) diantara orang-orang yang 
diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa 
                                                 
22
Ulil Amri Syafri, Penolakan Yahudi terhadap Islam, (Cet. I; Depok: Kifayah, 2004), h. 39-
40, lihat juga  Idrus Abidin, Tafsir surah al-Fatihah, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2015), h. 344. 
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yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya. 
dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu).
23
 
Sejumlah perilaku jelek melekat dalam diri mereka yang dirujuk dengan term 
al-Yahu>d, antara lain kecaman keras karena mereka sering berprasangka buruk 
kepada sesama manusia, bahkan juga berani berprasangka buruk kepada Allah swt. 
dengan mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu atau kikir. Seperti dalam QS 
Al-Ma>idah/5: 64. 
 ُاا ََ  َفْيَن ُقِفُْن  ِناَخَطوُسْ َم ُهاََد  َْيب اُولَاك اَمِب اوُنُِؼلَو ْمِيَِْد َأ ْتَّ ُلغ ٌَلَُولْغَم ِ َّللَّا َُد  ُدُوَْيَلا َِتلَاكَو
 ِةَماَ ِْللا ِمَْو  َلَِإ َااَضْغَْبلاَو َةَواَدَْؼلا ُُمَْنْ َب َان َْْللَأَو اًرْفُنَو ًنًاَيْغُط َمِّ بَر ْنِم َمَْيلِإ َِلزْنُأ اَم ُْمْنِْم اًيرِثَن َّنَد ََِيَلَو
 نيِدِسْفُْملا ُّب ُِيُ َلً ُ َّللَّاَو اًداََسف ِضْرَْلْا ِفِ َنْوَؼَْس َو ُ َّللَّا اَىَأَفْطَأ  ِْرَْحلِل اًرَنً اوَُدكَْوأ اَمَُّكُ
Terjemahnya: 
Orang-orang Yahudi berkata: "tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 
terbuka; dia menafkahkan sebagaimana dia kehendaki. dan al-Qur’an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. dan Kami telah 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. 
Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka 
berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan.
24
 
Selain daripada itu dalam al-Qur’an Allah swt. menyatakan bahwa orang-
orang Yahudi tidak akan pernah merasa senang terhadap umat Islam sebelum mereka 
mengikuti cara hidupnya. Sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2; 120. 
 َتْؼَبَّ ثا َِِئِلَو ىَدُْيلا َوُى ِ َّللَّا ىَدُى َّنِإ ْيُك ُْمَتََّلِم َعِبَّ َدث َّتََّح ىَراَصَّنلا َلًَو ُدُوَْيَلا َمْنَغ َضََْرح َْنلَو
 ٍيرَِصه َلًَو ٍِّلَِو ْنِم ِ َّللَّا َنِم ََلَ اَم ِْلِِْؼلا َنِم َكَااَج ي ِ
َّلَّا َدَْؼب ُْهَُااَوَْىأ
Terjemahnya: 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 112. 
24
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 119. 
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petunjuk (yang benar)". dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu.
25
 
Al-Qur’an juga mengingatkan untuk tidak menjadikannya sebagai pemimpin 
dan salah satu alasan yang paling kuat adalah karena mereka telah diidentifikasi oleh 
al-Qur’an sebagai kelompok yang memperlihatkan permusuhan yang sangat besar 
terhadap umat Islam.
26 
Dalam QS al-Ma>idah/5: 60, Allah swt. menerangkan kepada Ahl al-Kita>b 
dalam hal ini Yahudi bahwa perbuatan mereka lebih keji daripada orang-orang fasik 
dan di akhirat kelak mereka akan dijadikan kera dan babi sebagai balasan atas 
penyelewengan yang mereka lakukan. berikut firman Allah swt. dalam QS al-
Ma>idah/5: 60. 
 َةَدَرِْللا ُُمْنِْم َيَؼَجَو ِوَْيَلػ َبَِضغَو ُ َّللَّا َُونََؼل ْنَم ِ َّللَّا َدْنِغ ًَةبُوثَم َِلََذ ْنِم ٍَّشِْب ُْكُُئِّ  َهُأ ْيَى ْيُك
 ِي  ِ َّسلا ِااَوَس ْنَغ ُّي ََأَو ًنً ََم  َ  َم َِلوُأ َتُوغا َّطلا َدَبَغَو َريِزَان َْلاَو 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang 
yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi dan (orang yang) menyembah thaghut?". mereka itu lebih buruk tempatnya dan 
lebih tersesat dari jalan yang lurus.
27
 
Sementara itu, M. Quraish shihab, sebagai mana yang dikutip oleh Abdul 
Latif Faqih dalam bukunya ‚Mengungkap Rahasia al-Fa>tih}ah} Satu Tuhan Tiga 
Manusia‛ ketika menafsirkan kata al-Magd}u>b ‘alaihim merinci pelanggaran orang-
orang Yahudi yang mengakibatkan murka Allah swt. yaitu: 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 20. 
26
M. Galib, Wawasan al-Qur’an tentang Ahl al-Kita>b, Disertasi (Cet. I; Jakarta: 1997), h. 88-
89.  
27
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 118. 
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1. Mengingkari tanda-tanda kebesaran ilahi. 
2. Membunuh para Nabi tampa alasan yang jelas. 
3. Iri hati dan membangkang akibat anugrah Allah untuk orang lain. 
4. Membantah keterangan-keterangan utusan Allah swt. 
5. Mempersekutukan Allah swt. dan mempersonifikasikannya dalam bentuk 
sapi. 
6. Melakukan pelanggaran-pelanggaran dalam perolehan reski seperti suap, 
menyalahgunakan kekuasaan dan lain-lain.
28
 
Sementara itu, M. Galib dalam disertasinya juga mengemukakan ada 
beberapa sebab yang membuat Allah swt. murka kepada Yahudi.  
1. Melanggar janji.  
2. Melanggar hukum-hukum Allah swt. 
3. Tidak bersyukur kepada Allah swt. 
4. Sikap materialisme dan spritualisme yang berlebih-lebihan. 
5. Sikap munafik dan kesukuan.29 
Dari ciri-ciri tersebut baik yang dipaparkan oleh M. Quraish Shihab maupun 
M. Galib dalam disertasinya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu Yahudi 
mendapat murka dari Allah swt. dikarenakan sifat-sifat mereka yang selalu 
membangkang kepada Allah dan Yahudi yang dimaksud adalah Yahudi yang hidup 
di masa Nabi saw. adapun di zaman sekarang siapaun bisa mendapat murka Allah 
jikalau sifat-sifat tersebut ada dalam dirinya. 
 
                                                 
28
Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia al-Fatihah, Satu Tuhan tiga Manusia (Cet. I; 
Ciputat: Lentera Hati, 2008), h. 224. 
29
M. Galib, Wawasan al-Qur’an tentang ahl- al-Kitab, h. 223. 
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3. Golongan al-D{a>lli>n (Sesat) 
Kesesatan atau bisaa disebut dengan istilah للَ  kata ini muncul dalam al-
Qur’an sebanyak 191 kali dengan arti yang berbeda dan tidak seluruhnya bermakna 
istilah. للَ  juga bermakna hilang, mati, tersembunyi, sia-sia, binasa, lupa, dan 
bingung. Sedangkan pengertian kesesatan menurut istilah adalah berpaling dari jalan 
yang benar dan lurus, atau lawan kata dari hidayah.
30
 
Pengertian jalan kedua yang tidak lurus adalah jalan kesesatan atau jalan 
yang menyimpang dari jalan Allah swt. orang-orang yang tersesat tidak tahu arah 
mana yang akan dia tuju. Adapun tentang siapa sebenarnya yang dimaksud surah al-
Fa>tih}ah} itu, Ibnu Taimiah berkata dalam bukunya Iqtida’ al-Sira>t al-Mustaqim   
yang penulis kutip dari buku Abdul Latif Faqih ‚ Satu Tuhan Tiga Manusia‛ 
berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Tirmizi dari Ady> bin 
H{a>tim adalah Kaum Nasrani. Mereka menjadi sesat karena banyak melakukan 
perbuatan tampa dasar ilmu pengetahuan yang benar misalnya melakukan berbagai 
macam ibadah tampa aturan dari Allah dan mengatakan tentang Allah hal-hal yang 
mereka tidak ketahui. 
Gambaran umum kesesatan yang dilakukan seseorang yang berpaling dari 
kebenaran dapat dilihat dalam QS Yu>nus/10: 32. Menggambarkan bahwa, orang 
yang berpaling dari Allah adalah orang-orang yang sesat. Allah swt. adalah 
kebenaran yang mutlak, maka seseorang yang mencari kebenaran selain dari Allah 
swt. pada dasarnya mereka hanya mendapatkan kesesatan.
31
 
                                                 
30
Aibid Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2007). h. 15.  
31
Aibid Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an Kajian Tematik terhadap Istilah 
Dala>l dalam al-Qur’an. h. 65-66. 
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M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa benar adanya tentang informasi 
dari hadis bahwa yang dimaksud Allah swt. dalam ayat ini adalah orang-orang 
Nasrani namun tidak berarti hanya terbatas kepada mereka tetapi bisa juga meliputi 
orang-orang lain yang berprilaku seperti mereka.
32
  
Berbicara tentang Nasrani, sesungguhnya Agama ini adalah kelanjutan dari 
Agama Yahudi, sekaligus meluruskan penyimpangan yang dilakukan kaum 
sebelumnya, oleh sebab itu, kitab sucinya adalah gabungan dari dua kitab yaitu kitab 
perjanjian lama dan kitab perjanjian baru. penggabungan tersebut nampaknya perlu 
karena perjanjian baru tidak bisa berdiri sendiri sehingga orang tidak bisa memahami 
agama Kristen dengan baik jika tidak mempelajari Agama Yahudi terlebih dahulu. 
Dalam perjalanannya, Nasrani mengalami banyak perubahan mendasar 
hingga jauh menyimpang dari ajaran pembawanya, yaitu nabi Isa as. Misalnya, 
munculnya doktrin penyaliban, yang harus diyakini umat Kristiani. doktrin tersebut 
adalah doktrin yang menyatakan bahwa Tuhan rela mengorbankan anak satu-satu-
Nya Yesus, demi menebus dosa Umat manusia akibat kesalahan nabi Adam as. yang 
memakan buah terlarang. demikianlah penyalibab yesus oleh tangan-tangan yang 
tidak bertanggung jawab dan mereka menjadikannya sebagai dasar keimanan. 
Dengan demikian, jika informasi bahwa yang dimaksud dengan kata al-D{a>lli>n 
adalah Nasrani adalah sangat wajar melihat penyimpangan-penyimpangan telah 
mereka lakukang terhadap ajaran Agama mereka. kitab injil yang seharusnya 
menjadi pedoman hidup telah hilang dan mereka menggantinya dengan hukum-
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Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia al-Fatihah Satu Tuhan Tiga Manusia (Cet. I; 
Ciputat: Lentera Hati, 2008), h. 227-228. 
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hukum baru sesuai dengan keinginan dan rasio mereka. sehingga sangat layak 
digolongkan kepada manusia yang sesat di jalan Allah swt.
33
 
Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir kata ini, jumhur berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Nasrani berdasarkan riwayat Nabi saw. 
ىراصنلا هُ نولاضلا seperti yang diriwayatkan oleh Abu> Daud dan al-Tirmizi dan Adi 
bin Abi> Ha>tim. Pendapat ini sejalan dengan QS al-Maidah/5: 77. 
 اًيرِثَن اوُّل ََأَو ُيَْبك ْنِم اوُّل َ َْدك ٍمَْوك َااَوَْىأ اوُؼِبَّ َدث َلًَو ِّقَْحلا ََْيرغ ُْكُِن ِد ِفِ اُولَْغث َلً  َِاذِكْلا َيَْىأ َيًّ ْيُك
 ِي  ِ َّسلا ِااَوَس ْنَغ اوُّل ََو
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad) wahai ahl al-Kitab janganlah kamu berlebih-lebihan 
dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu mengikuti 
keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan telah menyesatkan 
banyak manusia. Dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.
34
 
Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud adalah orang-orang 
munafik yang telah sesat dan tidak memperoleh petunjuk. Ibnu Kas}i>r menegaskan 
makna kedua golongan yang dimaksud, orang yang dimurkai dan orang yang sesat. 
Yang pertama adalah orang-orang yang telah rusak kemauannya, mereka mengetahui 
kebenaran tetapi menyimpang dari kebenaran itu. Sedangkan yang kedua orang-
orang yang sesat adalah orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran sehingga 
mereka tenggelam dalam kejahiliaan dan tidak memperoleh hidayah kepada 
kebenaran. 
35
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Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia al-Fatihah, Satu Tuhan Tiga Manusia, h. 228-229. 
34
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 239. 
35
Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju hati Sejahtra, Tafsir Surah al-Fatihah, h. 106-107. 
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Muhammad Abduh memilah golongan sesat ke dalam beberapa golongan 
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mu’in Salim dalam bukunya Tafsir Surah al-
Fa>tih}ah} yaitu: 
1) Golongan yang belum menerima/mendengar dakwah Islam atau mereka yang 
telah mendengar seruan Islam tetapi belum memadai, sehingga mereka tidak 
terdorong untuk memikirkan seruan itu. Mereka belum memperoleh hidayah 
kecuali dengan melalui pengalaman indrawi atau penalaran nasional., dan 
juga tidak memperoleh petunjuk terhadap kebenaran agama. Meskipun 
mereka tidak kebingungan dalam kehidupan duniawi, tetapi mereka secara 
menyakinkan tersesat dan tidak memperoleh keselamatan dan kebahagiaan 
yang menjadi tuntutan di akhirat kelak. 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sesungguhnya ciri agama yang benar antara 
lain adalah memberi kehidupan rohani yang penuh kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Karena itu siapa yang terhalang dari kehidupan keagamaan nicaya terhalang 
pulalah baginya kehidupan bahagia dunia akhirat dan pengaruhnya yang terlihat 
adalah kejaTuhan dan kegoncangan dalam kegiatan sehari-hari dan pada giliran 
berikutnya sesatlah mereka. 
2) Orang-orang yang telah menerima dakwah yang membangkitkan 
kesadarannya dan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh tetapi belum 
memperoleh hidayah iman sampai akhir hayatnya. Golongan ini menurut 
sebagian kalangan teolog Asy’ariyah termasuk golongan yang diharapkan 
mendapat rahmat Allah. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Al-Hasan al-
Asy’ari. Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak diragukan lagi bahwa 
siksaan mereka lebih ringan di banding dengan siksaan orang-orang yang 
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juhud yang mengingkari al-Qur’an dan mendurhakai dalil-dalil agama serta 
tidak mensyukuri nikmat pikiran yang diberikan Allah dan rela menerima 
kebodohan. 
3) Orang-orang yang menerima dakwah dan membenarkannya tanpa 
memperhatikan lagi dalil-dalilnya dan tidak pula menguasai pokok-pokok 
ajarannya sehingga mereka mengikuti saja hawa nafsu mereka dalam 
memahami pokok-pokok ajaran agama. Mereka itu adalah golongan yang 
suka berbuat bid’ah yang mengubah akidah mereka dan meninggalkan apa 
yang ditunjukka al-Qur’an dan tradisi ulama salaf dan umat Islam angkatan 
pertama. 
4) Kesesatan yang terjadi dalam mengamalkan ajaran agama dan karena 
mengubah hukum-hukum agama misalnya kesesatan mengamalkan ibadah 
karena kesalahan dalam memahami makna salat, puasa dan jenis ibadah 
lainnya atau seperti upaya menghindari zakat dengan mengalihkan hak milik 
kepada orang lain (misalnya anak) sebelum haul kemudian mengambilnya 
kembali setelah masa haul lewat.
36
 
Tiga dari kesesatan ini, yakni yang pertama, ketiga dan keempat 
pengaruhnya sangat jelas dalam kehidupan umat. Akhlak umat menjadi rusak. Karya 
dan usaha mereka tidak stabil sehingga berhak memperoleh kesengsaraan sebagai 
akibat perbuatan mereka. Kelemahan umat dan adanya bala yang menimpa mereka 
dapat dipandang sebagai tanda kemurkaan Allah atas umat karena akidah dan amal 
mereka yang menyalahi sunnah Allah.
37
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Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju hati Sejahtra, Tafsir Surah al-Fatihah, (Cet. I; 
Ciputat: Kalimah, 1999), h. 109-111. 
37
Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju hati Sejahtra, Tafsir Surah al-Fatihah, h. 111. 
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Secara singkat dikatakan bahwa yang dimaksud orang-orang yang 
memperoleh murka berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas tidaklah tertuju kepada 
orang-orang Yahudi dan munafik belaka, tetapi juga orang-orang yang melanggar 
hukum-hukum.  
Adapun hadis Nabi Saw. memberi isyarat kepada umatnya bahwa sifat-sifat 
orang-orang yang dimurkai itu dapat ditelusuri dari sifat-sifat orang Yahudi seperti 
terkandung dalam al-Qur’an. Allah sendiri telah menerangkan di awal al-Baqarah 
sifat-sifat orang kafir yang dapat ditemukan dalam sifat-sifat orang Nasrani dan 
sifat-sifat orang munafik dalam sifat-sifat orang Yahudi. Karena itu dapat dikatakan 
adanya relevansi antara ketiga golongan yang terdapat dalm surah al-Fa>tih}ah} dan 
golongan yang ada disebut di awal al-Baqarah. Dalam hal ini, 
1. Orang-orang yang memperoleh nikmat adalah orang-orang bertakwa. 
2. Orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang munafik yang sifat-sifatnya 
tampak dalam diri orang-orang Yahudi, dan 
3. Orang-orang sesat adalah orang-orang kafir yang sifat-sifatnya tampak dalam 
orang-orang Nasrani.
38
 
C. Urgensi Pengabadian Tiga Golongan Manusia 
Allah swt. telah memerintahkan agar selalu mengikuti langkah-langkah 
orang-orang terdahulu, khususnya yang konsisten beriman kepada Allah swt. hingga 
akhir hayatnya, karena hakekatnya, Agama Allah itu adalah satu, sekalipun masa 
selalu berbeda-beda. Ringkasan agama itu hakekatnya sama yakni iman kepada 
Allah, kepada Rasul, menghiasi diri dengan akhlak, melakukan perbuatan baik, dan 
meninggalkan keburukan. Di luar masalah tersebut adalah masalah cabang (Furu’) 
                                                 
38
Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju hati Sejahtra, Tafsir Surah al-Fatihah, h. 117. 
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yang berbeda-beda karena perbedaan masa atau tempat.
39
 Akan tetapi dalam 
perkembangannya tidak semua orang-orang terdahulu dapat dijadikan sebagai 
teladan karena ada sebagain dari mereka yang tetap berpegang teguh pada agama 
Allah swt. sehingga dikategorikan sebagai manusia yang mendapat nikmat dari 
Allah swt. dan ada pula kelompok manusia yang berbelok dari jalan Allah swt. 
sehingga dikategorikan sebagai manusia yang dimurkai Allah dan juga manusia yang 
sesat di jalan Allah swt.
40
 
Dalam ayat ini juga terdapat isyarat kepada umat Islam untuk mempelajari 
kisah-kisah dan riwayat umat terdahulu baik yang beriman maupun yang kafir. 
Tentu saja yang terutama adalah mempelajari kisah-kisah manusia yang mendapat 
nikmat dari Allah swt. salah satunya adalah kisah perjalanan Nabi Muhammad saw. 
dan para sahabatnya dan yang istiqamah mengikuti ajaran beliau. Karena mustahil 
kita akan menjadikannya contoh dalam kehidupan padahal sejarahnya saja belum 
diketahui. 
Pernyataan di atas tidaklah bermakna bahwa pengetahuan yang diperlukan 
harus bersifat lengkap dan rinci, tetapi memadai dengan pengetahuan secara garis 
besar sehingga kita dapat mengambil pelajaran. Demikian juga pengetahuan tentang 
sebab-sebab kehancuran suatu kaum, sebab-sebab mereka dimurkai bahkan sebab 
mereka bisa menjadi sesat di jalan Allah swt. agar dapat dihindari. Sehingga dapat 
diambil suatu ibrah atau pelajaran bahwa kedudukan pengetahuan yang berkaitan 
dengan kisah-kisah dan sejarah perjalanan hidup umat yang lalu sangat penting 
untuk diketahui karena dengannya dapat diidentifikasi faktor-faktor yang 
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Ahma>d Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi> (Cet. II; Semarang: PT Karya Toha Putra 
Semarang, 1992), h. 51. 
40
Bey Arifin, Samudra al-Fatihah, Manfaat dan Keistimewaan induk al-Qur’an, h. 331-332. 
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menyebabkan mereka mendapat nikmat, murka dan faktor mereka menjadi sesat di 
jalan Allah swt.
41
 
Kesemuanya itu disebutkan dan dijelaskan Allah swt. agar menjadi pelajaran 
bagi kita semua agar kita dapat mengambil ibrah dari kisah-kisah umat terdahulu, 
termaksud di dalamnya ciri-ciri atau karakter orang-orang yang mendapat nikmat 
dari Allah swt. diaplikasikan kepada pribadi masing-masing maupun golongan 
sedangkan mengenai ciri-ciri atau karakter orang-orang yang menyimpang dari jalan 
Allah dalam hal ini golongan orang-orang yang dimurkai dan sesat di jalan Allah 
swt. kita buang jauh-jauh dari diri kita sehingga kedepannya dapat menjadi manusia 
yang dirindukan oleh syurga dan Allah swt.
42
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Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati yang Sejahtera, Tafsir Surah al-Fatihah (Cet. 
I; Ciputat: Kalimah, 1999), h. 126. 
42
Muhammad Samson Fajar, Al-Fatihah Golden Ways, h. 101-104. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
1. Pada hakikatnya di dalam al-Fa>tih}ah} telah diterangkan tentang jalan Tuhan 
kepada manusia. Yaitu jalan yang lurus dan jalan kenikmatan. Dalam waktu yang 
sama juga memperkenalkan jalan lain yang tidak lurus, yaitu jalan kemurkaan 
dan jalan kesesatan. 
2. Adapun tiga golongan yang dimaksud dalam QS. al-Fa>tih}ah}/1: 7 adalah mereka 
yang mendapat nikmat Allah swt. termaksud di dalamnya kelompok para Nabi 
dan Rasul, kemudian golongan orang-orang yang jujur, golongan yang senantiasa 
berjuang di jalan Allah swt., dan golongan orang-orang saleh. kemudian disusul 
golongan yang dimurkai Allah swt. termaksud di dalamnya orang-orang yang 
selalu melanggar perintah dan janji Allah swt., tidak bersyukur kepada nikmat 
dan munafik kepada Allah swt.  dan terakhir adalah golongan orang-orang yang 
sesat di jalan Allah sw. yaitu semua manusia atau golongan yang melakukan 
amalan ibadah tampa didasari dengan ilmu pengetahuan atau manusia yang telah 
mendapat seruan lantas mengabaikannya dengan sengaja. 
3. Urgensi pengabadian tiga golongan dalam surah al-Fa>tih}ah} adalah sebagai 
motivasi untuk menjadikan diri kita menjadi salah satu golongan yang mendapat 
nikmat Allah swt., menjauhkan manusia dari sifat-sifat munafik dan ingkar 
kepada Allah swt., menjadikan hidup lebih tenang dan bahagia dan juga sebagai 
ibrah atau pelajaran berharga bagi manusia di masa sekarang sehingga terhindar 
dari golongan yang dimurkai dan sesat di jalan Allah swt. 
B.  Implikasi 
Menjadi manusia yang berhak mendapat nikmat dari Allah swt. tidaklah mudah 
untuk dicapai, butuh perjuangan dan kerja keras dari individu masing-masing untuk 
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mencapai hal tersebut. Di antara perjuangan itu adalah senantiasa mengikuti ajaran-
ajaran Agama yang benar sesuai dengan yang telah Allah swt. syariatkan untuk manusia 
melalui al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.  
Sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang hidup di dunia, maka marilah berusaha 
untuk menjadi manusia terbaik, yaitu dengan mengamalkan segala yang diperintahkan 
oleh Allah swt. dan menjauhi segala yang dilarangnya.  
Pada akhirnya, penulis mengharapkan pada pembaca agar senantiasa berpegang 
teguh kepada dua pusaka peninggalan Rasulullah saw. yaitu al-Qur’an dan Sunnah, 
karena dengan pusaka tersebut, maka pengamalan untuk menjadi manusia yang me 
dapat nikmat Allah swt. dan bukan termaksud kedalam manusia yang mendapat murka 
atau sesat di jalan Allah swt.  
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